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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
 
Huruf Arab 
 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
 
Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan 
ب Ba 
 
 
B Be 
ت Ta 
 
T Te 
ث ṡṡ ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim 
 
J Je 
ح ḥa 
 
ḥ 
ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha 
 
Kh ka dan ha 
د Dal 
 
D 
 
De 
ذ Żal 
 
Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra 
 
R Er 
ز Zai 
Z 
Zet 
س Sin 
 
S Es 
ش Syin 
 
Sy es dan ye 
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ص ṣad 
 
ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad 
 
ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭṡ 
 
ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓṡ 
 
Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
غ Gain 
 
G Ge 
ف Fa 
 
F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim 
 
M Em 
ن Nun 
 
N En 
و Wau 
 
W We 
ـه Ha 
 
H Ha 
ء Hamzah ' Apostrof 
ى Ya 
 
Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
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atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلْوـَه : hau 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah a a َ ا 
kasrah 
 
i i ِا 
 
dammah u u َ ا 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fathah dan ya ai a dan i ََْىـ 
fathah dan wau au a dan u ََْوـ 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
 
Fathahdan alif 
atau yā’ 
َ ...اََ ...َ|ى  
 
kasrah dan yā’ 
 
ىــ  ِ  
 
dammahdan wau 
 
وـُــ 
 
Huruf dan  
Tanda 
ā 
ī 
ū 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
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 Contoh: 
ََتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
لـْيـ ق 
ََِ  : qi>la 
َُتُْوـمـَي : yamu>tu 
D. Tā’ marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ marbutah 
itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 َلاَفْطلأاُةـَضْوَر  : raudah al-atfāl 
ََُةلــ  ضَاـفـَْلاُةـَنـْي  دـَمـَْلا : al-Madīnah al-Fād}ilah 
َُةــَمـْكـ  ْحـَلا  : al-hikmah 
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ABSTRAK 
Nama  : Akhmad Fathur Pahlevi 
NIM  : 50100114076 
Judul   : Hegemoni Harian Fajar Menjelang Pilpres 2019 
 (Analisis Wacana Kritis Norman Fairlough) 
 
  
                       
 Tujuan penelitian ini, untuk mendeskripsikan secara kritis produksi teks 
wacana Harian Fajar. 
Penelitian ini diharap bisa menjadi acauan ilmiah, dalam kaitannya sebagai 
pengembangan dalam ilmu pengetahuan yang menggunkan analisis wacana kritis. Juga 
menambah pemahaman ilmiah, sumber informasi serta pehaman tentang media cetak 
yang mengarah kepada tindak hegemoni sebuah media. manfaat praktis, diharapkan 
mampu mendeskripsikan tentang media massa terkhusus cetak, saat ini kepada 
masyarakat. Dengan penelitian ini juga diharapkan masyarakat mampu menyaring 
semua informasi yang didapatnya sehingga sehingga bukan rekayasa kepatuhan yang 
terjadi melainkan kecerdasan kepatuhan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 
paradigma kritis, dengan menggunakan analisis wacana kritis Norman Fairlough dalam 
menganalisis Harian Fajar edisi 31 juni – 4 September. 
 Peneliti menemukan bahwa Harian Fajar dalam teks pemberitaan politik 
berusaha untuk mengukuhkan posisi Joko Widodo sebagai sosok ideal, melalui 
metafora dan partisipan yang ditampilkan melalui teks pemberitaan. Ikon sebagai usaha 
dalam membentuk kemiripan wacana turut dibentuk Harian Fajar melalui teks 
pemberitaan, dalam produksinya posisi wartawan tidak berdiri secara otonom dalam 
melihat realitas melainkan ruang redaksi menjadi saringan terakhir sebagai penyeleksi 
teks yang akan dikonsumsi khalayak. 
Implikasi dari hasil penelitian ini, diharapkan mampu mendeskripsikan Harian 
Fajar secara kritis, untuk membongkar kedok media dalam tindak rekayasa kepatuhan, 
dan membuka prespektif masyarakat tentang media sebagai lembaga yang tidak netral, 
sehingga membuka basis konseptual dalam memandang teks media lebih dalam. Dan 
Implikasi praktis Hasil penelitian ini dimaksudkan sebagai bahan pertimbangan bagi 
penelitian selanjutnya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kepemilikan media, kebijakan editorial, serta subjektivitas wartawan sebagai 
kerangka pikiran media dalam pembentukan teks, menjadikannnya penuh dengan bias 
dan kepentingan. Media selalu hadir dengan mengatas namakan independensi serta 
terpercaya, “bijak di garis tak berpihak (Fajar)”, “jernih melihat dunia (Kompas)”, 
“jujur bersuara (Media Indonesia)”. Hal ini sebagai upaya menutupi kedok 
kepentingan, dan merebut kepercayaan publik.  
Korporasi media yang berhasil merebut kepercayaan publik mempunyai kuasa 
yang besar dalam menggiring opini publik, serta menyaring pemberitaan yang layak 
dan tidak, sehingga apa yang ditampilkan pada teks beritapun merefleksikan 
kepentingan yang sempit dan bias. Kecendrungan politik dan kepentingan kelas yang 
terasosiasikan dalam institusi media, semakin memperkuat distorsi yang nampak pada 
teks pemberitaan. 
Dalam pelaksanaannya, bahasa menjadi poin utama dalam proses rekayasa 
kepatuhan. Bahasa bukan hanya berhenti digunakan untuk komunikasi, bahasa juga 
dipakai untuk melakukan sesuatu, bahkan bahasa oleh Bourdeu dilihat sebagai 
instrument kekuasaan.1 Mahalnya alat produksi industri media konvensional, 
menjadikan aksesnya hanya dapat ditempuh oleh para borjuis saja, sehingga 
kepemilikan media oleh individu tertentu, juga turut berkontribusi dalam wacana yang 
dibentuk oleh media massa. 
                                                          
1Haryatmoko, Critical Discourse Analiysis (Analisis Wacana Kritis), (Cet. I Jakarta, 
Rajagrafindo Persada, 2016) h. 4 
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Peran wacana sebagai alat konstruksi ideologi, hadir ketika pembaca mulai 
memberikan pemaknaan terhadap sebuah fenomena yang secara apriori diproduksi 
media. Contohnya, ketika terjadi bencana banjir, naiknya air merupakan bukti materil 
dari bencana banjir, tapi ketika masyarakat memberikan makna terhadap sebuah 
fenomena, masing-masing membentuk wacana yang berbeda dalam memandang 
fenomena tersebut, sebagian orang mungkin akan beranggapan bahwa hal ini berkaitan 
dengan kurangnya perhatian pemerintah dalam menata kota, ada juga yang 
beranggapan bahwa hal ini merupakan kejadian alam yang tidak bisa ditolerir akibat 
padatnya jumlah kependudukan, dan ada juga yang beranggapan bahwa hal ini terkait 
dengan teguran tuhan akibat dosa dan kesalahan manusia. 
Keberadaan media massa, mampu mengukuhkan sebuah wacana tertentu, 
membentuk sebuah konstruk diskurtif dan juga turut menawarkan prespektif dalam 
memandang sebuah fenomena, demi melindungi kepentingan kelas tertentu, melalui 
dominasi informasi, Gramsci menyebutnya dengan istilah “Hegomoni”. 
Pada kasus menjelang Pilpres 2014 yang lalu, hasil riset remotivi 
menyimpulkan bahwa stasiun televisi yang berafiliasi dengan partai politik terindikasi 
menggunakan medianya bagi kepentingan kelompok.2 Di Metro TV, misalnya, Jokowi 
ditampilkan yang tertinggi (secara frekuensi 74,4%, secara durasi 73,9%) dengan nada 
yang positif (31,3%). Bandingkan dengan rivalnya, yakni Prabowo, yang hanya 
mendapat 12% (frekuensi) dan 12,2% (durasi), dengan 16,7% berita bernada negatif. 
Metro TV menayangkan footage Prabowo yang sedang berjoged, dalam kontrasnya 
dengan Jokowi yang diliput ketika sedang bekerja atau blusukan. Temuan lain juga 
                                                          
2Lihat, Muhamad Heychael, Iindependensi Televisi Menjelang Pemilu Presiden 2014, 
http://www.remotivi.or.id/materi/14/penelitian, (Jakarta : 2014), (diakses pada 28 Januari 2019). 
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menunjukkan bahwa hanya Jokowi yang beriklan di Metro TV, dengan 31 spot (100%) 
iklan serta durasi 931 detik (100%). Lalu, Aburizal Bakrie, yang hari ini mendukung 
pencapresan Prabowo adalah tokoh yang paling banyak diberitakan secara negatif 
(53,8%).3 
 Sebaliknya, di TV One, Prabowo mendapat tayangan dua kali lipat lebih 
banyak ketimbang Jokowi (secara frekuensi 38,4%, secara durasi 38,2%). Begitupun 
Aburizal Bakrie, yang mendapat 39% (frekuensi) dan 37,7% (durasi). 4 Hal ini 
menunjukkan bahwa peta koalisi partai politik juga menentukan arah pemberitaan 
masing-masing media, yang mengikuti arah politik pemiliknya. Kemampuan media 
dalam membentuk konsensus melalui dominasi informasi, membuat pembacanya 
kekurangan basis konseptual, sehingga sulit untuk memahami realitas sosial secara 
kritis. 
  Di antara media konvensional, koran merupakan media yang paling tua dan 
masih mampu bersaing di antara sengitnya pertarungan informasi di era modern. 
Nielsen salah satu perusahaan riset data informasi global dan media, merilis hasil survei 
tentang kepercayaan publik terhadap koran. Nielsen menunjukkan bahwa kepercayaan 
pada media cetak masih sangat besar. Alasan utama para pembaca masih memilih surat 
kabar, karena nilai beritanya yang masih dapat dipercaya. Sehingga keberadaan surat 
kabar sebagai media, masih mempunyai kekuatan untuk membentuk diskurtif tertentu. 5 
                                                          
3Muhamad Heychael, Iindependensi Televisi Menjelang Pemilu Presiden 2014, 
http://www.remotivi.or.id/materi/14/penelitian, (Jakarta : 2014), (diakses pada 28 Januari 2019). 
4Muhamad Heychael, Iindependensi Televisi Menjelang Pemilu Presiden 2014, 
http://www.remotivi.or.id/materi/14/penelitian, (Jakarta : 2014), (diakses pada 28 Januari 2019). 
5Lihat, Mila Lubis, Press Room, Nielsen.com/id/en/press-room, (Jakarta : 2017), (diakses pada 
17 Agustus 2018). 
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Surat kabar ternama di Indonesia seperti Sindo, Media Indonesia, Kompas, 
Jawa Pos dan sebagainya, masing-masing korporasi media tersebut tidak hanya 
memiliki satu media nasional, tapi dalam skop lokal, juga ikut mendominasi informasi, 
seperti Kompas Gramedia, dalam skop lokal Sulawesi Selatan, membawahi Tribun 
Timur. Juga Jawa Pos dengan Harian Fajar dan lain-lain. Terkhusus di Sulawesi 
Selatan, Harian Fajar merupakan surat kabar yang telah terbit sejak 1967, dan telah 
berhasil menarik kepercayaan publik, maka ia juga cukup berperan besar dalam 
pembentukan opini publik. 
Posisi redaksi sebagai penyeleksi teks yang akan ditampilkan dan dihilangkan, 
semakin memperkuat bias yang tampil pada teks surat kabar, Menjelang pemilihan 
presiden 2019, isu politik menjadi trending topic dan paling banyak diberitakan pada 
headline Harian Fajar dibandingkan isu lainnya. Teks berperan penting dalam 
membentuk hegemoni, mulai dari ikon yang ditampilkan dan penempatan layout pada 
paper, hal inilah yang menjadi dasar peneliti untuk melakukan penelitian ini. 
B. Lokus Penelian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk memberikan ruang lingkup pemaknaan agar tidak memunculkan multi 
interperestasi pembaca, serta kerancuan yang mengarah pada penafsiran ganda. Fokus 
pada penelitian ini adalah Hegemoni Industri Pers. 
2. Deskripsi Fokus  
Adapun deskripsi fokus dalam penelitian ini adalah:  
a. Hegemoni merujuk pada kekuatan Harian Fajar dalam mendominasi informasi 
melalui produksi teks, demi membentuk consensus. 
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b. Pers dalam penelitian ini mengacu kepada Harian Fajar yang merupakan lembaga 
sosial dan wahana komunikasi yang melaksanakan kegiatan jurnalistik yang 
meliputi, mecari, memeperolah, memiliki, menyimpan, mengelolah, dan 
menyampaikan, informasi baik dalam bentuk tulisan, suara, gambar, serta data dan 
grafik, maupun dalam bentuk lainnya. 
C. Rumusan Masalah 
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah dengan 
demikian rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana surat kabar Harian 
Fajar memproduksi ideologi melalui wacana politik menjelang pilpres sebagai usaha 
hegemoni, priode 1 Agustus 2018 – 4 September 2018” 
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan ; 
Untuk mendeskripsikan secara kritis Produksi teks wacana Harian Fajar. 
1. Manfaat Akademis 
Penelitian diharap nantinya bisa menjadi acauan ilmiah, dalam kaitannya 
sebagai penegmbangan dalam ilmu pengetahuan yang menggunkan Analisis Wacana 
Kritis. Juga menambah pemahaman ilmiah, sumber informasi serta pehaman tentang 
media cetak yang mengarah kepada tindak hegemoni sebuah media. 
2. Manfaat Praktis 
a. Dengan adanya penelitian analisis media ini, diharapkan mampu mendeskripsikan 
tentang media massa terkhusus cetak, saat ini kepada masyarakat. 
b. Dengan penelitian ini juga diharapkan masyarakat mampu menyaring semua 
informasi yang didapatnya sehingga sehingga bukan rekayasa kepatuhan yang 
terjadi melainkan kecerdasan kepatuhan. 
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E. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu bahan acuan peneliti dalam 
melakukan penelitian sehingga peneliti dapat memperkaya bahan yang digunakan 
dalam mengkaji penelitian yang peneliti lakukan. Dari penelitian terdahulu ini, peneliti 
tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian peneliti. 
Namun, peneliti mengangkat beberapa penelitian sebagai refrensi dalam memperkaya 
bahan kajian pada penelitian peneliti, berikut merupakan penelitian terdahulu berupa 
beberapa penelitian terkait dengan penelitian peneliti: 
1. Penelitan yang dilakukan oleh Beti Winanjar Jurusan Studi Bahasa dan Sastra 
Indonesia, Universitas Negeri Yogyakarta, dengan judul “Analisis Wacana 
Kritis Berita Sosial dan Politik Surat Kabar Kedaulatan Rakyat” (2014). 
Pembahasan dalam penelitian tersebut mendeskripsikan bahasan yang muncul 
dalam wacana berita sosial dan politik surat kabar Kedaulatan Rakyat, serta 
prespektif yang muncul, dalam wacana berita sosial dan politik Kedaulatan 
Rakyat, dengan mengidentifikasi ekspresi dan modalitas dengan kerangka 
analisis Van Dijk, penelitian ini juga menggunakan analisis wacana kritis, 
dengan kerangka yang berebeda dengan peneliti, serta objek yang berbeda. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sagita Ning Tyas, mahasiswa jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif 
Hidayatullah Jakarta, dengan judul “Konglomerasi Industri Media Penyiaran di 
Indonesia, Analisis Ekonomi Politik Pada Grub Media Nusantara Citra” 
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa konglomerasi kepemilikan media di 
Indonesia lebih didorong oleh persaingan dalam perebutan iklan serta efisiensi 
produksi, serta pemusatan penguasaan lembaga penyiaran yang dilakukan 
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MNC maka akan menyalahi aturan dari pemerintah dengan tujuan saling 
mendukung operasi dari masing-masing media. Penelitian ini digunakan 
sebagai referensi, sebab dalam kreangka analisi Fairlough mecoba untuk 
melihat hubungan makro dalam sebuah pembentukan teks media. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORI 
A. Konsep Hegemoni Ideologi dan Produksi Wacana Media 
Pada perkembangannya ideologi dipandang dengan hal yang negatif, sebuah 
kesadaran palsu yang ditawarkan kelompok yang menguasai kepada kelompok yang 
dikuasai. ideologi merupakan sebuah mistifikasi yang dibentuk untuk mempertahankan 
kuasa, pandangan ini muncul dari tokoh bernama Karl Marx. Marx menekankan bahwa 
sejarah perubahan harus dijelaskan dalam hubungannya dengan substruktur.6 Yaitu 
merupakan sebuah basis produksi yang berkaitan dengan ekonomi. 
Setelah kegagalan Karl Marx yang dianggap terlalu optimis, bisa memenangkan 
pertarungannya dengan kapitalis, Antonio Gramsci hadir melihat ada sebuah ketidak 
beresan dalam teori Marx. Gramsci mengelaborasikan konsep hegemoni yang berupaya 
untuk menjelaskan, tidak hanya kenapa kaum buruh bisa menjadi tidak revolusioner 
tetapi juga kenapa mereka dapat berbelok menjadi fasis.7 Gramsci menolak ekonomi 
menjadi faktor yang fundamental sehingga kapitalis masih bisa hidup sampai sekarang, 
Melainkan melaui dua cara yaitu, Pertama melalui dominasi ekonomi nyata, (ancaman 
kehilangan pekerjaan). Kedua, mengontrol ide-ide, ideologi, Gramsci memberi nama 
hegemoni pada kontrol ide yang memanipulasi kesadaran sosial ini8.  Asusmi dasar ini 
datang dari Karl Marx yang membagi realitas sosial menjadi dua, yaitu substruktur dan 
suprastruktur, tapi kemudian Marx beranggapan bahwa, sebuah kesadaran palsu terjadi 
pada tahap substruktur, yaitu kesadaran yang dikontrol oleh ekonomi nyata, seperti 
                                                          
6Rupert Woodfin dan Oscar Zarate, Introducing Marxism, Terj. Dian Yanuardy “Marxisme 
Untuk Pemula” (Cet. I; Yogyakarta, Resist book 2008) h. 119 
7Rupert Woodfin dan Oscar Zarate, Introducing Marxism, Terj. Dian Yanuardy “ h. 119 
8Rupert Woodfin dan Oscar Zarate, Introducing Marxism, Terj. Dian Yanuardy “ h. 121 
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kehilangan pekerjaan dll, dan mensubordinasikan lembaga suprastruktur seperti agama 
hukum dan budaya dalam kaitannya dengan ekonomi. 
Kehadiran Gramsci dengan sebuah gagasan baru terhadap teori marx tentang 
kesadaran palsu, justru lebih melihat sebuah perubahan sosial itu terjadi pada 
suprastruktur. Gramsci memperkenalkan tradisi baru: masyarakat sipil dalam konsep 
hegemoni tidak berada pada “momen” struktur, melainkan pada suprastruktur. 9 
Suprastruktur merupakan lembaga kultural, yang didesain sedemikian rupa untuk 
melindungi kepentingan kuasa. Gramsci ingin menyisihkan determinisme ekonomi 
dengan menggantinya dengan penjelasan, tentang perubahan sosial yang terjadi di dalam 
suprastruktur.10 
Hegemoni, itulah sebutan Gramsci untuk menjelaskan sebuah kontrol ide yang 
berusaha untuk merekayasa kepatuhan. Asusmsinya bahwa, kelas dominan perlu untuk 
menyusun apa yang disebut dengan “persetujuan spontan” dengan berbagai cara untuk 
membuat konsensus kepada masyarakat.11 Oleh karena itu media massa merupakan alat 
utama yang mampu menciptakan persetujuan spontan. 
1. Ideologi 
Istilah idelogi ternyata tidak sejelas yang diduga, kata ini dipadukan selama 
Revolusi Prancis oleh Antoine Destutt de Tracy (1754-1836), dan digunakan di media 
Pertama kali pada tahun 179612, pada pengertian awalnya Antonie menginginkan 
                                                          
9Listiono Santoso, Epistimologi kiri, (Cet. I Yogyakarta, Arrruz Media, 2015) h. 77 
10Rupert Woodfin dan Oscar Zarate, Introducing Marxism, Terj. Dian Yanuardy “Marxisme 
Untuk Pemula” (Cet. I; Yogyakarta, Resist book 2008) h. 119 
11Rupert Woodfin dan Oscar Zarate, Introducing Marxism, Terj. Dian Yanuardy “ h. 121 
12Andrew Heywood, An Inroduction 5th edition, Terj. Yudi Santoso, “Ideologi Politik:Sebuah 
Penghantar” (Cet. VI; Yogyakarta, Pustaka Pelajar 2016) h. 9 
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“idea-logos” yang berarti “ilmu tentang ide”, menjadi satu studi baru yang dapat 
menyikap suatu ide secara objektif. 
Raymond William, menjelaskan bahwa Hegemoni bekerja melalui dua saluran 
antaranya ; 
a. Ideologi 
ideologi kelompok dominan dapat disebarkan, nilai dan kepercayaan dapat 
ditularkan, (akan tetapi berbeda dengan manipulasi dan indoktrinisasi, hegemoni 
justru terlihat wajar, orang menerima sebagai kewajaran dan sukarela.)  
b. Budaya 
Menyatu dan tersebar dalam praktik, kehidupan, persepsi, dan pandangan dunian 
sebagai sesuatu yang dihayati secara sukarela13 
Fungsi hegemoni adalah untuk merubah pandangan dunia yang pada akhirnya 
akan sampai pada sebuah keyakinan, tentang yang normal itu seperti apa, yang 
mengharuskan dilakukan sebagai perwujudan tindakan sebagai mana bentuk ideologi 
yang kita terima, baik yang disadari atau tidak disadari. Maka tak lain suatu media 
massa merupakan ekspresi ideologi yang didesain untuk melindungi dan 
mempromosikan kelas tertentu. 
Kini alat utama yang mengukuhkan hegemoni adalah media massa, institusi 
media massa adalah pusat bagi produksi ide-ide, pembenaran, sikap, dan prespektif 
yang merupakan pabrik bagi terciptanya akal sehat/nalar umum (common sense) 
sehari-hari.14 
 
                                                          
13 Eriyanto, Analisis Wacana Penghantar Analisis Teks Media, (Cet. XI; Yogakarta, LKiS 
2011) h. 104 
14 Rupert Woodfin dan Oscar Zarate, Introducing Marxism, Terj. Dian Yanuardy h. 125 
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B. Konstruksi Media Massa 
Bahasa adalah ungkapan atas realitas, yang terkoreksi atas pandangan dunia 
tertentu, dan berperan membentuk sebuah padangan dunia baru, serta membentuk 
sistem keyakinan yang disebut dengan ideologi. Realitas adalah sesuatu yang 
tergantung pada bagaimana ideologi yang dimiliki untuk memperlakukannya, maka 
dalam penyebaran untuk menyatukan presepsi tentang bagaimana idealnya realitas itu 
dibentuk, maka wacana menjadi saluran utama dalam penyebaran ideologi, jadi tujuan 
wacana adalah hegemoni. 
1. Kapitalisme dan Posisi Pers Sebagai Kekuatan Konsruksi 
Menurut Karl Marx, kapitalisme adalah suatu sistem ekonomi yang 
memungkinkan beberapa individu menguasai sumber daya produksi vital, yang mereka 
gunakan untuk meraih keuntungan maksimal, Marx menamakan mereka sebagai kaum 
borjuis.15 ‘ 
Media massa merupakan industri vital dalam masyarakat, tutuntutan sebuah 
industri dalam mencari keuntungan, akan menghadapkan posisi pers dengan dua 
pilihan, yaitu antara mencari keuntungan atau mencari kebenaran. Menurut Menheim, 
objektivitas hanya bisa dijaga dengan baik oleh ‘kecerdasan yang melekat secara 
sosial’, yaitu sebuah kelas intelektual yang dapat terus terlibat dalam penyelidikan 
penuh disiplin dan tanpa pamrih, karena mereka tidak punya kepentingan ekonomi dan 
kuasa untuk dirinya sendiri.16  
Kesadaran adalah inti dari konstruksi, bahwa kemudian tindakan sosial adalah 
sebuah manifestasi dari kesadaran akan sesuatunya, maka keterlibatan borjuis dalam 
                                                          
15Rupert Woodfin dan Oscar Zarate, Introducing Marxism, Terj. Dian Yanuardy h. 45 
16Andrew Heywood, An Inroduction 5th edition, Terj. Yudi Santoso, “Ideologi Politik:Sebuah 
Penghantar” (Cet. VI; Yogyakarta, Pustaka Pelajar 2016) h. 14 
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objektivasi kesadaran juga ikut terlibat sebagai aktor yang memiliki kekuatan basis 
ekonomi. 
Konsep hegemoni yang dikenalkan oleh Antonio Gramsci mencoba untuk 
menunjukkan ada sebuah konstruksi yang dilakukan borjuis, yang mencoba 
mengarahkan pada prespektif tertentu, yang bertujuan untuk tetap mengukuhkan 
posisinya, maka alat yang paling efektif digunakan adalah media massa.  
2. Analisis Wacana Kritis  
Analisis wacana merupakan istilah umum yang digunakan dalam berbagai 
disiplin ilmu dan pengertian sesuai pada bidang fakultas tertentu. Analisis wacana 
dipandang Marianne dan Louse J, yakni cara tertentu untuk membicarakan dan 
memahami dunia (atau aspek dunia) ini.17 Analisis wacana pada pandangan Kritis tidak 
dipahami semata sebagai studi bahasa, yang dimana sebuah makna berada pada 
bungkusan pesan yang cukup dengan membukanya, maka kita telah mendapat makna 
yang berada di dalamnya. 
Menurut Fairclogh dan Wodak, analisis wacana kritis melihat wacana – 
pemakaian bahasa dalam tuturan dan tulisan – sebagai bentuk dari praktik sosial, 
menggambarkan wacana dalam praktik sosial menyebabkan sebuah hubungan 
diaklektis antara pristiwa diskurtif tertentu dengan situasi, intuisi dan struktur sosial 
yang membentuknya.18 Menurut Eriyanto bahasa digambarkan bukan saja dalan sebuah 
aspek kebehasaan, tetapi juga menghubungkan dengan konteks, konteks di sini berarti 
                                                          
17Marianne W. Jorgensen dan Lousse J. Phillips, Analisis Wacana metode dan teori, terj. Imam 
Suyitno, Lilik Wahyuni, Suwarna (Cet. IV; Yogyakarta, Pustaka Pelajar 2010) h. 2 
18 Eriyanto, Analisis Wacana Penghantar Analisis Teks Media, (Cet. XI; Yogakarta, LKiS 
2011) h. 7 
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bahasa itu dipakai unutk tujuan dan praktik tertentu, termasuk di dalamnya praktik 
kekuasaan, berikut karakteristik analisis wacana kritis ; 
1. Tindakan 
Wacana dipahami sebagai sebuah tindak (action), yang mempunyai tujuan, 
apakah untuk mempengaruhi, medebat, membujuk, menyangga, bereaksi dan 
sebagainya, serta wacana diekspresikan secara sadar, terkontrol dan bukan sesuatu di 
luar kendali atau di luar kesadaran 
2. Konteks 
wacana dipandang dalam konteks secara keseluruhan, seperti latar, situasi, 
pristiwa, dan kondisi tertentu. 
3. Historis  
Menempatkan wacana dalam konteks historis tertentu, pemahaman wacana 
hanya bisa diperoleh jiuka memberikan konteks historis dimana teks itu diciptakan 
4. Kekuasaan 
Wacana mempertimbangkan elemen kekuasaan, wacana tidak dipandang dalam 
sebuah kondisi yang alamiah atau begitu saja terjadi secara wajar, penting untuk 
melihat wacana sebagai alat kontrol kekuasaan. 
5. Ideologi 
idelogi merupakan konsep yang sentral dalam analisis wacana kritis, salah satu 
starategi utamanya dengan membuat kesadaran pada khalayak, bahwa dominasi itu di 
terima secara take of granted.19 
Konsep wacana yang diperkenalkan Foucault adalah konsep yang abstrak, ia 
menggunkan konsep wacana dalam definisi dan pengertian umum, yakni relasi dan 
                                                          
19 Eriyanto, Analisis Wacana Penghantar Analisis Teks Media, (Yogakarta 2011) h. 8 
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praktik sosial yang ada dalam masyarakat.20 Dari beberapa ahli yang merumuskan 
tentang bagai mana cara menganalisis teks media, calon peneliti memilih Norman 
Fairclough sebagai pisau analisis kritis yang digunakan dalam penelian ini. 
Pendekatan Fairclough intinya menyatakan bahwa wacana merupakan bentuk 
penting praktik sosial yang mereproduksi dan mengubah pengetahuan, identitas dan 
hubungan sosial yang mencakup hubungan kekuasaan oleh struktur dan praktik sosial 
yang lain.21 
C. Ideologi dalam Pandangan Islam 
Kisah nabi Adam a.s bersama Hawa, membantu untuk menjelaskan konsep 
ideologi dan konstruksi dalam pandangan islam, yang digambarkan di dalam Al-Quran. 
Selama berada di surga, Adam dan Hawa diperbolehkan untuk menikmikmati 
berbagai kenikmatan yang ada di dalamnya, kecuali satu pohon, jangankan untuk 
memakannya, mendekatinya pun dilarang. (Q.S Al-Baqarah 2:35)  
َۡن  مََُلَكَوََةَّنَجۡلٱََكُجۡوَزَوََتنَأَُۡنكۡسٱَُمَدأَ
َـٰٓ  َيََانُۡلقَوََلََوَاَُمتۡئ  شَُثۡيَحًَادَغَرَاَه ََهََابَرَۡقتََةَرَج َّشلٱَ ه  ذ
ََني  م ل
 َّظلٱََن  مََانُوَكتَف 
Terjemahnya : 
“Dan kami berfirman: "Wahai Adam! Tinggalah engkau dan isterimu dalam 
syurga, dan makanlah dari makanannya sepuas-puasnya apa sahaja kamu berdua 
sukai, dan janganlah kamu hampiri pokok ini; (jika kamu menghampirinya) maka 
akan menjadilah kamu dari golongan orang-orang yang zalim”.22 
Nabi Adam a.s bersama istrinya pada akhirnya dikeluarkan dari surga, di ayat 
selanjutnya diterangkan (Q.S Al-Baqarah 2:36) 
                                                          
20 Eriyanto, Analisis Wacana Penghantar Analisis Teks Media, (Yogakarta 2011) h. 19 
21 Marianne W. Jorgensen dan Lousse J. Phillips, Analisis Wacana metode dan teori, terj. Imam 
Suyitno, Lilik Wahyuni, Suwarna (Cet. IV; Yogyakarta, Pustaka Pelajar 2010) h. 122 
22Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjmahnya (Jakarta : Yayasan Penyelenggara 
penerjemah Al-quran departemen agama RI, 2002,), h. 6 
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َۡنَعَُن  َطۡي َّشلٱَاَمُهَّلََزَأف َ هي فََاناَكَا َّم  مَاَمُهَجَرَۡخَأفَاَهَ   ُودَعٍَضۡعَب لَ ۡمُكُضۡعَبَ ْاُوط بۡهٱََانُۡلقَوََۡمُكَلَوَ
َ ني  حَ  ىَل إٌَع
 َتَمَوَ   رََقتۡسُمَ  ضَۡرۡلأٱَي ف٣٦َ 
Terjemahnya : 
”Setelah itu maka Syaitan menggelincirkan mereka berdua dari syurga itu dan 
menyebabkan mereka dikeluarkan dari nikmat yang mereka telah berada di 
dalamnya dan Kami berfirman: "Turunlah kamu! Sebahagian dari kamu menjadi 
musuh kepada sebahagian yang lain dan bagi kamu semua disediakan tempat 
kediaman di bumi, serta mendapat kesenangan hingga ke suatu masa (mati)".23 
Adam dan istrinya digoda setan. Mereka berdua termakan kebohongan, maka 
dalam waktu yang tidak terlalu lama sejak mereka berdua di surga itu, keduanya di 
gelincirkan oleh setan karenanya yakni disebabkan oleh buah pohon itu maka ini 
mengakibatkan keduanya dikeluarkan, olehnya dari keadaan mereka berdua semula.24 
Dalam hal ini jelas bahwa Adam a.s tidaklah dalam posisi dilematis yang 
mengharuskan dirinya memilih antara “Ketaatan” dan “Pengetahuan” karena 
sebelumya Nabi Adam telah di ajarkan segala nama-nama benda dan seluruh 
hakikatnya. 
 (QS. Al-Baqarah 2:31) 
َ
َٰٓ  َلَمۡلٱَىَلَعَ ۡمُهَضَرَعَ َُّمثَاَهَّلُكََءَٰٓاَمَۡسۡلأٱََمَداَءَ َمَّلَعَوَ بَۢنأََلَاقَفَ  ةَك ئ َ
َٰٓ  َهَ  ءَٰٓاَمَۡسأ بَي نوَُۡمتنُكَن إَ  ءََٰٓلَُؤ
ََني ق  د  َص 
Terjemahnya: 
“Dan Ia telah mengajarkan Nabi Adam, akan segala nama benda-benda dan 
gunanya, kemudian ditunjukkannya kepada malaikat lalu Ia berfirman: 
                                                          
23Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjmahnya (Jakarta : Yayasan Penyelenggara 
penerjemah Al-quran Departemen Agama RI, 2002,), h. 6 
24M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, pesan kesan dan keserasian, (Jakarta : Tanggerang 
,2008), h. 158 
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"Terangkanlah kepadaKu nama benda-benda ini semuanya jika kamu golongan 
yang benar".25 
Ayat ini menginformasikan  bahwa manusia dianugrahi Allah potensi untuk 
mengetahui nama atau fungsi dan karakteristik benda-benda.26 Adam a.s telah 
mengetahui berbagi hakikat, dan karena pengetahuan yang dimilikinya yang 
mengharuskan dirinya terikat pada term “baik” dan “buruk”, “benar” dan “salah” dan 
sebagainya, maka keberhasilan setan dalam menghegemoni Nabi adam dianggap 
berhasil. Setan berhasil membentuk hegemoni melalui wacana yang dominan sehingga 
konstruk diskurtif pun terjadi. Setiap pengetahuan yang diperoleh akan membentuk 
sebuah konstruk diskutrif yang mengharuskan kita mengamalkannya. Maka Murtadha 
Muthahhari sampai pada sebuah level pengetahuan yang dirumuskannya, Pengetahuan 
melahirkan “pandangan dunia”, “pandangan dunia” mehirkan ideologi, dan ideologi 
perlu pengamalan/tindakan. 
Gambar 1.0 
 
 
 
 
 
 
Sumber diolah peneliti : Penghantar Epistimologi Islam, Murtadha Muthahhari hal 2 -5 
                                                          
25Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjmahnya (Jakarta : Yayasan Penyelenggara 
penerjemah Al-quran departemen agama RI, 2002,), h. 6 
26M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian, (Jakarta : Tanggerang 
,2008), h. 144 
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Pandangan dunia adalah sebuah bentuk penafsiran, atau kesimpulan yang 
didapatkan dari landasan episteme yang dimilikinya. Ideologi merupakan buah hasil 
dari “pandangan dunia”, pandangan dunia tidak ubahnya semacam “bangunan bawah” 
(asas, fondasi) dari suatu pemikiran, sedangkan ideologi adalah bangunan atas yang 
didirikan berdasarkan pada berbagai ketentuan dan tuntutan yang ada padanya 
(pandangan dunia).27  
Beberapa filsuf musilim seperti Murtadha Muthahhari dan Mir Sayid Jarjani, 
mengumpakan alam mental tak ubahnya semacam cermin, sebuah realitas yang 
terpantul ke dalam alam mental seseorang, sehingga membentuk cara ia memandang 
dunia ini. “Ketahuilah bahwa di dalam diri manusia terdapat suatu daya ingatan yang 
padanya direkam gambar berbagai sesuatu, sebagai mana pada cermin, ” Syair Arab 
menyebutkan : “cahaya akal terhalang karena menuruti hawa nafsu, Maulawi bertutur 
; ketika tujuan datang, keahlian tertutupi, seratus tirai dari hati menuju penglihatan, 
Fanatisme (Ta’ ashub) membuntukan jalan epistimologi”, dan seperti ungkapan Imam 
Ali bin Abi Thalib r.a, “Barang siapa yang mencintai sesuatu, maka akan membutakan 
matanya, dan menyakiti hatinya28”  
Ideologi adalah seperangkat ide koheren yang menyediakan basis bagi tindakan 
politik terorganisasikan entah yang dimaksud untuk mempertahankan, memodifikasi 
atau menggantikan sistem kuasa yang sudah ada, dengan demikian semua ideologi 
mempunyai tiga ciri penting. 
                                                          
27Murtadha Muthahhari, Mas’ale-ye Syenokh, Terj. Muhammad Jawad Bafaqih, “Penghantar 
Epistimologi Islam” (Cet. I; Jakarta Selatan, Shadra Press 2010) h. 4 
28Murtadha Muthahhari, Mas’ale-ye Syenokh, Terj. Muhammad Jawad Bafaqih, “Penghantar 
Epistimologi Islam” (Cet. I; Jakarta Selatan, Shadra Press 2010) h. 156 
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a. Menawarkan pemahaman tentang tatanan-tatanan dunia yang ada, biasanya dalam 
bentuk “pandangan dunia”; 
b. Mengembangkan model tentang masa depan yang diinginkan, visi tentang 
“masyarakat yang baik”; 
c. Menjelaskan bagaimana perubahan politik dapat dan sebaiknya dilakukan. 
Landasan dari sebuah ideologi adalah pandangan dunia (word view).29 Karena 
terkadang realitas dibentuk atas apa yang manusia inginkan, bukan sebagai mana 
realitas itu sendiri, maka ideologi bertujuan untuk menunjukkan visi tentang bagaimana 
semestinya realitas itu dibentuk. 
Jika menggunkan ungkapan para ulama, maka mesti mengatakan ideologi adalah, 
hikmat amali (ilmu pkatis) dan pandangan dunia adalah hikmat nazhari (ilmu teoritis), 
hiqmat amali adalah hasil dari hikmat nazhari, bukan hikmat nazhari hasil dari hikmat 
amili.30 Ketika pandangan dunia itu mulai dikonstuksi melalui pandangan tertentu yang 
menarwarkan pelbagian tentang bagai mana seharusnya yang dilakukan, maka saluran 
informasi menjadi wadah dalam mengkonstruksi sebuah pemikiran, maka pahaman 
tentang sesuatunya, menjadi warna tertentu, hal ini seperti kacamata yang diwarnai atas 
suatu pandangan tertentu dan jika terdapat sebuah kebenaran maka hal itu tidak lain 
adalah kebetulan saja, karena warna kacamata yang digunakan dan warna objeknya 
sama. Lalu yang menjadi pertanyaan bagaimana ideologi itu dapat disebarkan? dalam 
hal ini media dapat menjadi salah satu saluran dimana satu kelompok dapat 
mengkokohkan poisisnya dan mendiskreditkan kelompok lain. 
                                                          
29Andrew Heywood, An Inroduction 5th edition, Terj. Yudi Santoso, “Ideologi Politik:Sebuah 
Penghantar” (Cet. VI; Yogyakarta, Pustaka Pelajar 2016) h. 19 
30Murtadha Muthahhari, Mas’ale-ye Syenokh, Terj. Muhammad Jawad Bafaqih, “Penghantar 
Epistimologi Islam” (Cet. I; Jakarta Selatan, Shadra Press 2010) h. 5 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah analisis teks, yakni analisi wacana kritis 
model Norman Fairclough, maka penelitian ini bersifat deskripsi, yaitu untuk 
menggambarkan atau memahami sesuatu dibalik fenomena. Menurut Nana Syaodih ; 
Penelitian kualitatif, (quality reserch) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, pristiwa, aktivitas sosial, sikap, 
kepercayaan pemikiran orang secara individual atau kelompok31 
Metode penilitian kualitatif digunakan untuk mengungkap dan memahami 
sesuatu di balik fenomena yang belum diketahui. Metode ini juga digunakan untuk 
mendapatkan wawasan tentang sesuatu yang baru sedikit diketahui, demikian pula 
metode kualitatif dapat memberi rincihan yang kompleks tentang fenomena yang sulit 
diungkapkan oleh metode kuantitatif32. 
B. Lokasi Penelitian 
Analisis Fairclough pada level teks penelitian ini, dilakukan pada surat kabar 
Harian Fajar edisi 31 Juni sampai 30 September, sebagai bentuk analisis, serta pada 
level discourse practice juga dilakukan pada produksi dan pengaruh produksi, yang 
dilakukan di ruang redaksi Harian Fajar, yang berlokasi di jalan Urip Sumoharjo. 
 
 
                                                          
31Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2006) hal. 3 
32Anselm Staurs dan Juliet Corbin, Basic of Qualotative Riserch, Terj Muhammad Shodiq dan 
Imam Muttaqien, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif (Cet IV, Yokyakarta, Pustaka Pelajar, 2015) hal. 4 
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C. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian kualitatif prespektif kritis, untuk melihat perubahan sosial 
(sosiocultural change apporach) dengan menggunakan analisis wacana Norman 
Fairclough, yang memusatkan pada perhatian bagaimana wacana dan perubahan sosial. 
Pemaknaan wacana demikian akan membantu menjelaskan bagaimana wacana dapat 
memproduksi dan mereproduksi status quo dan mentransformasikannya33. 
D. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer bersumber dari data yang didapatkan langsung, seperti koran, 
catatan wawancara terhadap wartawan dan redaksi terkait analisis, selain itu peneliti 
juga melakukan observasi langsung ke ruang produksi wacana (ruang redaksi) guna 
mengumpulkan data tentang produksi teks media. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder bersumber literatur, berupa buku yang terkait pelbagian penelitian 
yang bersangkutan pada judul penelitian ini, serta kajian pustaka dari hasil penelitian 
terdahulu. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini terdiri dari lima tahap. Tahap pertama adalah observasi data. 
Pertama-tama, peneliti mengobservasi data primer dengan cara mencari konten 
pemberitaan Harian Fajar yang sesuai dengan topik penelitian ini. Selanjutnya, pada 
tahap kedua, calon peneliti mencari data tentang latar belakan pembentukan berita, 
kemudian pada tahap ketiga, calon peneliti mengumpulkan data yang telah diobservasi 
tersebut.  
                                                          
33Eriyanto, Analisis Wacana Penghantar Analisis Teks Media, (Yogakarta, Pustaka Pelajar, 
2011) hal. 17 
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Pada tahap keempat, data tersebut akan dianalisis dengan menggunakan analisis 
wacana kritis Norman Fairclough, dan didukung oleh teori-teori lain, seperti Michel 
Foucoult, Murtadha Muthahhari, dan Antonio Gramsci dan pada tahap kelima akan 
ditarik kesimpulan penelitian dari analisis yang ada. 
F. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini, calon peneliti mempunyai peran sebagai instrumen utama, 
peneliti dituntut, memiliki pengetahuan dan kemampuan, yang berkaitan dengan 
permasalahan penelitian, instrument seperti buku dan literatur juga turut sebagai 
instrument pendukung dalam penelitian ini.   
G. Analisis Data 
Pendekatan Fairclough merupakan bentuk wacana analisis yang beorientasi pada 
teks dan yang berusaha menyatukan tiga tradisi, yakni ; 
1. Analisi tekstual yang terinci di bidang linguistik 
2. Analisis makro-sosiologi praktik sosial 
3. Tradisi interpretatif dan mikro-sosiologi dalam sosiologi34 
Wacana memberi konstribusi pada pengkostruksian identitas sosial, hubungan 
sosial, dan pengetahuan/makna. Oleh karena itu wacana mempunyai tiga fungsi: fungsi 
“identitas”, fungsi “hubungan” atau reasional dan fungsi “ideasional”, di sini, 
Fairclough mendasarkan uraiannya pada pendekatan multifungsi pada bahasa seperti 
yang dikemukakan Halliday.35 Dalam model analisis wacana Fairclough, Setiap 
                                                          
34 Marianne W. Jorgensen dan Lousse J. Phillips, Analisis Wacana metode dan teori, (Cet V; 
Yogyakarta, Pustaka Pelajar ,2010) h. 124 
35 Marianne W. Jorgensen dan Lousse J. Phillips, Analisis Wacana metode dan teori, 
(Yogyakarta, 2010) h. 122 
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peristiwa penggunaan bahasa merupakan peristiwa komunikatif yang terdiri dari, tiga 
dimensi yaitu teks (text), praktik kewacanaan (discourse practice), dan praktik sosial 
(sociocultural practice) seperti pada gambar 1.2 
Model tiga dimensi analisis wacana kritis digambarkan oleh Norman 
Fairclough di bawah ini. 
Gambar 1.2 Tiga Dimensi AWK Fairlough 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Haryatmoko, Critical Discourse Analiysis (Analisis Wacana Kritis), h. 23 
1. Analisis Teks 
Elemen analisis teks Fairclough digunakan untuk melihat masalah sebagai 
berikut; pertama ideasional yang merujuk pada representasi tertentu yang ingin 
ditampilkan dalam teks, yang umumnya membawa muatan ideologi tertentu, analisis 
ini pada dasarnya ingin melihat bagai mana sesuatu ditampilkan dalam teks yang bisa 
jadi membawa muatan ideologi tertentu, kedua relasi merujuk pada analisis bagaimana 
hubungan antara wartawan dengan pembaca, seperti apakah teks disampaikan secara 
formal atau informal, ketiga identitas merujuk pada konstruksi tertentu dari identitas 
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wartawan dan pembaca, serta bagaimana personal dan identitas ini hendak 
ditampilkan.36 
Fairclough memandang teks dalam beberapatingkatan. Sebuah teks bukan 
hanya menampilkan bagaimana hubungan antar objek didefinisikan, ada tiga elemen 
dasar model Fairclough, yang digambarkan dalam table berikut37. 
Tabel 1.0  
UNSUR YANG INGIN DI LIHAT 
Representasi 
Bagaimana peristiwa, orang kelompok, situasi, keadaan 
atau apapun ditampilkan dan digambarkan dalam teks. 
Relasi 
Bagaimana hubungan antara wartawan, khalayak dan 
partisipan berita ditampilkan dan digambarkan ke dalam 
teks 
Identitas 
Bagaimana identitas wartawan, khalayak, dan partisipan 
berita ditampilkan dan digambarkan. 
Sumber: Eriyanto, Analisis Wacana Penghantar Analisis Teks Media, h. 289 
2. Analisis Praktik Kewacanaan (Discourse Practice)  
Praktik kewacanaan (Discourse Practice) merupakan dimensi yang 
berhubungan dengan proses produksi dan konsumsi teks38. Pada media yang berbeda 
masing masing memiliki warna dalam kepenulisan sebuah konten pemberitaan, maka 
poduksi dan hasil pemberitaan juga akan berpengaruh pada praktik kewacanaan media 
tertentu. Proses konsumsi teks bisa jadi juga berbeda dalam konteks sosial yang 
berbeda pula, konsumsi juga bisa dihasilkan secara person, ketika seseorang 
mengkonsumsi teks (seperti ketika menikmati puisi) atau secara kolektif (peraturan 
perundang-undangan).39 
                                                          
36Eriyanto, Analisis Wacana Penghantar Analisis Teks Media, (Cet. XI; Yogakarta, LKiS 2011) 
h. 287 
37Eriyanto, Analisis Wacana Penghantar Analisis Teks Media, (Yogakarta 2011) h. 289 
38Eriyanto, Analisis Wacana Penghantar Analisis Teks Media, (Yogakarta 2011) h. 287 
39 Eriyanto, Analisis Wacana Penghantar Analisis Teks Media, (Yogakarta 2011) h. 289 
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Analisis praktik kewacanaan memusatkan pada bagaimana pengarang dalam 
hal ini pers bergantung pada tatanan wacana yang berlaku pada media tertentu dan 
gendre pemberitaan yang ada untuk menciptakan suatu teks, dan bagaimana penerima 
teks menerapkan gendre dan tatatanan wacana yang ada dalam mengkonsumsi dan 
menginterpretasikan teks. Hubugan antara teks dan praktik sosial diperantarai oleh 
praktik wacana, oleh sebab itu hanya melalui praktik kewacanaan sajalah, tempat orang 
menggunakan bahasa untuk menghasilkan dan mengkonstruksi teks-teks yang bisa 
membentuk dan dibentuk oleh praktik sosial40. 
3. Praktik Sosial (Sosiocultural Practice) 
Analisis praktik sosial (sosiocultural practice), didasarkan pada asumsi bahwa 
konteks sosial yang terdapat di luar industri pers, turut mempengaruhi bagaimana 
wacana yang hadir dalam dalam pemberitaan media. 
Bagaimana sosiocultural practice ini menentukan teks ?, menurut Fairclough 
hubungan itu bukan langsung tetapi dimediasi oleh discourse practices. Fairclough 
membuat tiga level analisis pada sociocultural practice, level situasional (teks 
dihasilkan dalam suatu kondisi atau suasana yang khas, unik sehingga suatu teks bisa 
saja berbeda dengan teks yang lain), institusional (melihat bagaimana pengaruh 
institusi atau ornanisasi dalam paktik wacana, institusi dalam hal ini bisa saja berada 
pada media itu sendiri dan bisa juga berada pada luar media), sosial (lebih mengarah 
pada aspek makro, seperti sistem politik dan ekonomi atau sistem budaya masyarakat 
secara keseluruhan). 
 
                                                          
40Marianne W. Jorgensen dan Lousse J. Phillips, Analisis Wacana metode dan teori, terj. Imam 
Suyitno, Lilik Wahyuni, Suwarna (Cet. IV; Yogyakarta, Pustaka Pelajar 2010) h. 129 
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G. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari dalam penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasa sebagai 
berikuit; 
1. Dalam analisis Norman Fairlough dalam penelitian ini, tidak sampai pada tahap 
makro dalam menganalisis keterbuhungan struktur sosialcultural yang 
diperantarai oleh hubungan produksi dalam teks. 
2. Penelitian ini juga hanya menggunakan satu informan dalam institusi media 
Harian Fajar, hal ini dikarenakan sulitnya peneliti dalam mengakses informan, 
pada sebuah institusi yang cukup besar. 
H. Keterbatasan Penelitian 
 Peneliti menyadari dalam penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasa 
sebagai berikuit; 
1. Dalam analisis Norman Fairlough dalam penelitian ini, tidak sampai pada tahap 
makro dalam menganalisis keterbuhungan struktur sosialcultural yang 
diperantarai oleh hubungan produksi dalam teks. 
2. Penelitian ini juga hanya menggunakan satu informan dalam institusi media 
Harian Fajar, hal ini dikarenakan sulitnya peneliti dalam mengakses informan, 
pada sebuah institusi yang cukup besar. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Analisis teks (mikro) 
Berita 1 (Tanggal 31 Juli 2018 halaman 1 headline) 
Judul : Prabowo Dilema Tujuk Wakil 
Gambar 4.2 
 
 
 
 
 
 
Sumber : jpg, “Prabowo Dilema Tunjuk Wakil”, Fajar, 31 Juli 2018 
1. Representasi dalam anak kalimat 
Pemakaian bahasa dapat memilih apakah seseorang, kelompok atau kegiatan 
tertentu hendak ditampilkan dengan sebuah tindakan (action) ataukah sebuah peristiwa 
(event).41 Kosakata yang digunakan pada judul “Prabowo Dilema Tunjuk Wakil”, 
menunjukkan tindakan dilematis yang dihadapi Prabowo dalam penunjukan calon 
wakil presiden. Pemilihan kata juga sangat berpengaruh dalam membuat metafora 
yang menunjukkan bawah peristiwa itu dapat dikategorikan positif atau negatif. Dalam 
pemberitaan ini, kata kerja (verb) dari judul di atas adalah “Dilema”, kata ini 
menunjukkan sebuah situasi yang menyulitkan subjek untuk menentukan sebuah 
                                                          
41Eriyanto, Analisis Wacana Penghantar Analisis Teks Media, (Yogakarta, Pustaka Pelajar, 
2011) hal. 290 
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pilihan. Ketidakmampuan subjek dalam memutuskan pasangan calon presiden, 
menunjukkan bahwa Prabowo dalam teks pemberitaan dilemahkan secara karakter. 
Teks ini seolah membantah latar belakang komandan militer yang Prabowo miliki, 
yang terkesan tegas dalam mengambil keputusan. 
Hal ini menunjukkan bahwa dalam sebuah realitas yang sama, dapat 
dibahasakan secara berbeda sehingga metafora tampak pada teks pemberitaan dapat 
dimaknai secara positif ataupun negatif, dalam teks pemberitaan ini misalnya, faktanya 
adalah kedua calon presiden belum menentukan calonnya masing-masing, tapi 
Prabowo lebih ditampilkan dalam teks pemberitaan sebagai sosok yang tidak bisa 
memutuskan calonnya, Sehingga orang bisa berdalih bahwa, calon saja dibuat dilema, 
apa lagi mengambil keputusan yang menyangkut jutaan penduduk Indonesia. 
Berbeda ketika Joko Widodo ditampilkan dalam teks berikut ; 
“Koalisi Jokowi. Terpisah, Ketua Umum PKB Muhaimin Iskandar 
mengatakan, partai koalisi Jokowi masih menunggu dinamika politik yang 
terjadi di kubu oposisi. Pihaknya belum bisa memetakan kekuatan lawan. 
Sebab, sampai sekarang koalisi penantang belum terbentuk.”42 
 
Teks ini di tampilkan diakhir pembahasan, sebagai komparasi yang kontras dan 
mencoba mendikatomikan antara yang mana lebih baik dan buruk. Koalisi Joko 
Widodo ditampilkan dalam dengan menggunakan kata “menunggu” walaupun 
faktanya, kedua calon belum menentukan pilihan cawapresnya. 
2. Representasi dalam kombinasi anak kalimat 
Antara satu anak kalimat dengan anak kalimat yang lain dapat digabung 
sehingga membentuk sebuah pengertian yang dapat dimaknai.43 Sebuah fakta yang 
                                                          
42jpg, “Prabowo Dilema Tunjuk Wakil”, Fajar, 31 Juli 2018 
43Eriyanto, Analisis Wacana Penghantar Analisis Teks Media, (yogakarta, Pustaka Pelajar, 
2011) hal. 294 
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saling terpisah dapat dibuat mempunyai hubungan kausal, sehingga memunculkan 
sebuah konklusi dari premis - premis yang disusun oleh seorang wartawan. 
Tabel 4.1 Daftar Kombinasi Anak kalimat 
Paragraf 1 Partai demokrat telah menegaskan dukungan kepada Prabowo 
Paragraf 2 SBY berkepentingan mendorong AHY 
Paragraf 2 Hanya saja, “istri tua” Gerindra, PKS, lebih awal mengincar posisi itu 
Paragraf 4 Demokrat relatif lebih kuasa di parlemen dengan 61 kursi 
Paragraf 4 PKS hanya mampu mengumpulkan 40 kursi 
Paragraf 6 Akhirnya Prabowo dibuat dilemma 
Sumber diolah peneliti: edisi Harian Fajar, 31 Juli 2018 
Dari teks yang disusun oleh wartawan, Prabowo ditampilkan sebagai sosok 
yang hanya mempunyai dua faktor utama dalam menentukan pasangannya dalam 
pemilihan presiden. Pertama, “istri tua” dalam hal ini PKS, yang menyodorkan nama 
di awal, dan yang kedua, seberapa banyak kursi parlemen yang dipegang oleh masing 
masing parpol. Dari sebuah fakta yang ditemukan seorang wartawan, menunjukkan 
bagaimana sebuah fakta dihubungkan dengan fakta yang lainnya, sehingga 
membentuk sebuah pengertian. Dukungan partai Demokrat, PKS menyodorkan nama, 
61 kursi parlemen partai Demokrat, dan 40 kursi parlemen PKS, menjadi penyebab 
dilema Prabowo. 
 Masing-masing faktor tersebut tentu saja ditentukan oleh seorang wartawan, 
dari beberapa fakta yang saling terpisah satu sama lainnya dibuat seakan saling 
berhubungan. Dalam teks pemberitaan ini, menghilangkan posisi kemandirian 
Prabowo dalam menentukan faktornya terkait pemilihan cawapres, terlebih lagi teks 
hanya menampilkan sebuah transaksi kepentingan masing-masing partai politik, 
sehingga publik bisa menilai bahwa politik hanya terkait persoalan kepentingan 
masing-masing kelompok, tentunya penggambaran ini lebih ditonjolkan pada koalisi 
Prabowo. Hilangnya wacana tentang sosok cawapres ideal yang dimiliki masing-
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masing parpol tidak ditampilkan dalam teks media, Prabowo hanya digiring pada 
sebuah dilema tentang kalkulasi kekuatan yang dimiliki masing-masing parpol, 
sehingga teks hanya menampilkan Prabowo sebagai sosok yang dapat diintervensi oleh 
kekuatan masing-masing koalisi. 
3. Representasi dalam rangkaian antarkalimat 
Aspek ini berhubungan dengan dua kalimat atau lebih disusun dan dirangkai.44 
Tabel 4.2 Daftar Pemberitaan Representasi Antar Kalimat 
Awal 
SECARA terbuka, Partai Demokrat telah menegaskan dukungan 
kepada Prabowo sebagai capres. Namun, dukungan itu bukan 
tanpa kepentingan. Sebagai Ketua Umum Demokrat, Susilo 
Bambang Yudhoyono, berkepentingan mendorong putranya, 
Agus Harimurti Yudhoyono (AHY). Hanya saja, “istri tua” 
Gerindra, PKS, lebih awal mengincar posisi itu. Awalnya, PKS 
mendorong Ahmad Heryawan dkk. Belakangan, nama yang 
disodorkan berubah. Mereka mengajukan Salim Segaf Aljufri 
yang juga Ketua Majelis Syuro PKS. Di sinilah kalkulasi sumber  
daya politik mencuat. Dibandingkan PKS, Demokrat relatif lebih 
kuasa di parlemen dengan 61 kursi. PKS hanya mampu 
mengumpulkan 40 kursi untuk Senayan pada Pileg 2014 lalu.45 
 
Akhir 
Koalisi Jokowi. Terpisah, Ketua Umum PKB Muhaimin Iskandar 
mengatakan, partai koalisi Jokowi masih menunggu dinamika 
politik yang terjadi di kubu oposisi. Pihaknya belum bisa 
memetakan kekuatan lawan. Sebab, sampai sekarang koalisi 
penantang belum terbentuk46 
Sumber diolah peneliti: edisi Harian Fajar, 31 Juli 2018 
Representasi ini bukan hanya saja menampilkan tekhnis penulisan tapi 
penempatan dan juga partisipan yang ditampilkan ide dominan atau tidak.  
                                                          
44Eriyanto, analisis wacana penghantar analisis teks media, (yogakarta, Pustaka Pelajar, 2011) 
hal. 296 
45jpg, “Prabowo Dilema Tunjuk Wakil”, Fajar, 31 Juli 2018 
46(jpg, 2018) 
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 Dalam teks pemberitaan ini, koalisi Prabowo ditampilkan di depan dan lebih 
dominan sebagai koalisi yang tidak solid, wartawan dapat saja memilih partisipan 
siapa yang ingin ditampilkan dalam teks, penggabaran dalam teks berita ini dan 
partisipan yang telah dipilih oleh wartawan, saling memperkuat judul pemberitaan 
tentang sikap dilema Prabowo dalam menentukan cawapresnya, dibandingakan koalisi 
Joko Widodo, wartawan memposisikannya koalisinya dengan pendapat Muhaimin 
Iskandar sebagai satu-satunya ide yang mewakili pikiran koalisi Joko Widodo.  
Dengan cara seperti ini, khalayak bisa menafsirkan bahwa koalisi Jokowi lebih 
baik dibandandingkan dengan koalisi Prabowo. 
Tabel 4.3 Representasi Antarkalimat 
Saling 
mendukung 
Sebagai Ketua Umum Demokrat, Susilo Bambang Yudhoyono, 
berkepentingan medorong putranya, Agus Murti Yudhoyono 
(AHY). Hanya saja, “istri tua” Gerindra, PKS, lebih awal 
mengincar posisi itu.47 
Saling 
bertentangan 
Di sinilah kalkulasi sumber politik mencuat. Dibandingkan PKS, 
Demokrat relatif lebih kuasa diparlemen dengan 61 kursi. PKS 
hanya mampu mengumpulkan 40 kursi untuk Senayan pada pileg 
2014 lalu.48 
Saling 
mendukung 
Dengan Jumlah kursi terbesar kedua dalam koalisi setelah gerindra 
(73 kursi), maka wajar Demokrat mengharap posisi 02 alias 
cawapres. Hanya saja, popularitas AHY jadi kendala dalam 
koalisi.49 
Ketidak 
sesuaian 
Hanya saja, pada akhirnya SBY mengaku menyerahkan kepada 
Prabowo untuk mengambil keputusan, termasuk dalam menentukan 
figur calon wakil presiden. Asal rakyat mendukung.50 
Inti berita Prabowo sendiri menyebut, SBY meminta dimulainya penyusunan 
visi dan misi, pencalonan presiden. SBY juga tidak menuntut satu 
nama tertentu dalam pemilihan figur cawapres.51 
                                                          
47jpg, “Prabowo Dilema Tunjuk Wakil”, Fajar, 31 Juli 2018 
48(jpg, 2018) 
49(jpg, 2018) 
50(jpg, 2018) 
51(jpg, 2018) 
 
  
31 
 
Sumber diolah peneliti: edisi Harian Fajar, 31 Juli 2018 
 Dalam kalimat pertama dalam tabel tersebut ditampilkan bahwa SBY 
mendorong putranya AHY sebagai calon wakil presiden, kedua partai Demokrat 
digambarkan sebagai partai yang mempunyai kuasa dalam menentukan cawapres, 
dibuktikan besarnya kursi parlemen yang dipegang partai Demokrat jika dibandingkan 
dengan PKS, hal ini bertentangan sendiri dengan pernyataan dari kalimat selanjutnya, 
bahwa SBY menyerahkan Prabowo dalam menentukan pilihan cawapres dan juga 
tidak menuntut. 
Jika dilihat dari rangkaian antara kalimat yang dikombinasikan, inti pemberita 
ini adalah, sikap SBY yang menyerahkan keputusan kepada Prabowo dalam 
menentukan cawapres, bukan dilandaskan kepada “istri tua” yang menyodorkan nama 
ataupun berapa kursi palemen yang dipegang masing masing parpol. Aktor utama yang 
ditampilkan pada gambar headline adalah SBY dan Prabowo, terlebih lagi penggunaan 
kata “istri tua” mengibaratkan partai Demokrat sebagai “istri muda” yang mempunyai 
hasrat untuk mengambil posisi cawapres dengan kekuatan kursi parlemennya. Berbeda 
jauh dengan kubu Jokowi, dalam teks berikut pada paragraph 38 
“Koalisi Jokowi Terpisah, Ketua Umum PKB Muhaimin Iskandar mengatakan, 
partai koalisi Joko Widodo masih menunggu dinamika politik yang terjadi di 
kubu oposisi. Pihaknya belum bisa memetakan kekuatan lawan. Sebab, sampai 
sekarang koalisi penantang belum terbentuk.”52 
Koalisi Jokowi digambarkan pada teks sebagai sosok yang penuh 
pertimbangan dalam melihat dinamika politik, dalam menentukan cawapres. 
4. Relasi 
                                                          
52jpg, “Prabowo Dilema Tunjuk Wakil”, Fajar, 31 Juli 2018 
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 Pada tahap ini berhubungan dengan bagaimana partisipan ditampilkan dalam 
teks. Menurut Fairlough ada tiga kategori partisipan utama dalam media yang pertama 
adalah wartawan, kedua khalayak media, partisipan publik (politisi pengusaha, para 
ahli dan sebagainya).53  
Dalam teks berita “Prabowo Dilema Tunjuk Wakil” menampilkan dua 
partisipan yaitu politisi dan ahli politik, media hadir sebagai tempat realisasi ide, 
pendapat serta gagasan. Analisis ini berguna untuk menunjukkan bagaimana wartawan 
memperlakukan dan menempatkanya. 
Tabel 4.2 Relasi Antarkalimat 
PKS Kehadiran nama Salim Segaf Aljufri juga belum terlalu signifikan 
menuai persetujuan. Namun, pada akhirnya, Prabowolah yang 
dibuat dilema. Dia yang harus memutuskan, dengan siapa berpaket 
pada Pilpres 2019 nanti.54 
Susiolo 
Bambang 
Yudhoyono 
Hanya saja, pada akhirnya SBY mengaku menyerahkan kepada 
Prabowo untuk bisa mengambil keputusan, termasuk dalam 
menentukan figur calon wakil presiden. Asalkan, kata dia, rakyat 
mendukung.55 
PKB Terpisah, Ketua Umum PKB Muhaimin Iskandar mengatakan, 
partai koalisi Jokowi masih menunggu dinamika politik yang terjadi 
di kubu oposisi. Pihaknya belum bisa memetakan kekuatan lawan. 
Sebab, sampai sekarang koalisi penantang belum terbentuk.56 
Sumber diolah peneliti: edisi Harian Fajar, 31 Juli 2018 
 Kalimat pertama pada tabel di atas, wartawan menempatkan PKS dalam posisi 
menekan Prabowo, pada kalimat kedua wartawan menempatkan posisi SBY dengan 
sosok yang pasrah terhadap keputusan Prabowo, kalimat ketiga wartawan 
                                                          
53Eriyanto, Analisis Wacana Penghantar Analisis Teks Media, (Yogakarta, Pustaka Pelajar, 
2011) hal. 300 
54jpg, “Prabowo Dilema Tunjuk Wakil”, Fajar, 31 Juli 2018 
55(jpg, 2018) 
56(jpg, 2018) 
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menempatkan PKB dalam menguatkan posisi Jokowi. Relasi partisipan yang 
ditampilkan wartawan pada teks, khalayak diposisikan turut mendukung Jokowi. 
Penyataan ini bukan hanya digunakan untuk membungkus sebuah peristiwa, tapi juga, 
menunjukkan bagaimana kekuatan sosial hendak ditampilkan dalam sebuah teks 
pemberitaan. Dalam pemberitaan terlihat Joko Widodo lebih diuntungkan, khalayak 
ditempatkan untuk mendukung setiap teks yang dia bentuk media pada teks. 
5. Identitas 
 Aspek Identitas ini terutama digunakan oleh Fairclough dengan melihat 
bagaimana, identitas wartawan ditampilkan dan dikonstruksi dalam teks 
pemberitaan.57 Dalam beberapa analisis sebelumnya, wartawan berusaha untuk 
mengafirmasi semua dalil dalam menguatkan judul “Prabowo Dilema Tunjuk Wakil”. 
Perbedaan ini sangat nampak ketika koalisi Jokowi digambarkan dalam teks, yang 
menegasi semua bentuk dilema dalam penentuan calon wakil presiden. 
Idenfikasi 
pendukung partai 
Demokrat 
SECARA terbuka, Partai Demokrat telah menegaskan 
dukungan kepada Prabowo sebagai capres. Namun, dukungan 
itu bukan tanpa kepentingan. Sebagai Ketua Umum Demokrat, 
Susilo Bambang Yudhoyono, berkepentingan mendorong 
putranya, Agus Harimurti Yudhoyono (AHY). Hanya saja, 
“istri tua” Gerindra, PKS, lebih awal mengincar posisi itu. 
Dengan jumlah kursi terbesar kedua dalam koalisi setelah 
Gerindra (73 kursi), maka wajar Demokrat mengharapkan 
posisi 02 alias cawapres. Hanya saja, populariras AHY jadi 
kendala dalam koalisi. 
Sumber diolah peneliti: edisi Harian Fajar, 31 Juli 2018 
Wartawan dalam mengidentifikasikan diri, tidak selamanya di artikan dalam 
teks secara keseluruhan mendukung kelompok tertentu, tetapi ia bisa memposisikan 
diri sebagi kelompok tertentu dan melawankannya, pada teks pemberitaan diatas 
                                                          
57Eriyanto, Analisis Wacana Penghantar Analisis Teks Media, (Yogakarta, Pustaka Pelajar, 
2011) hal. 303 
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misalnya, wartawan mengidentifikasikan diri seabagai pendukung partai Demokrat 
yang mewajarkan partai Demokrat mendapat posisi cawapres, hal ini bukan berarti 
dalam keseluruhan teks mendukung partai Demokrat, tetapi hal ini berguna untuk, 
menguatkan judul “Prabowo Dilema Tunjuk Wakil”. 
Berita 2 (Edisi tanggal 3 Agustus 2018 halaman 1 headline) 
Judul (Rebutan Koalisi Partai Goyah) 
Gambar 4.3 
 
 
 
 
 
 
1. Representasi dalam anak kalimat 
Pada judul pemberitaan “Rebutan Cawapres, Koalisi Goyah”, menampilkan 
peristiwa tentang perebutan koalisi, dalam gambar yang ditampilkan Prabowo duduk 
dengan menghadap ketiga gambar calon wakil presiden, dengan satu kursi kosong di 
sampingnya, sontak membatasi tafsiran pembaca tentang siapa yang goyah dan siapa 
yang berebut cawapres. Kata kerja seperti “Rebutan” yang digunakan pada judul 
tersebut bukan mengacu kepada sikap saling bertarung dengan sebuah aturan, 
melainkan menunjukan sebuah pertarungan tanpa sebuah aturan, tujuannya hanya satu, 
mendapatkan apa yang diinginkan, kata “berebut” juga seringkali digunakan untuk 
sebuah pemberitaan yang menunjukkan efek dari ketimpangan sosial, misalnya, judul 
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pemberitaan “Rebutan sembakau, ibu ini dilarikan di RS” dll. Kata kerja “Goyah” 
menjadi akibatnya. 
2. Representasi dalam kombinasi antar kalimat 
Pada dasarnya, realitas terbentuk lewat Bahasa dengan gabungan antara satu 
anak kalimat dengan anak kalimat lain58 representasi ini berguna untuk menunjukkan 
realitas apa yang ingin dihadirkan oleh institusi media lewat bahasa. 
Tabel 4.3 Daftar Pemberitaan Kombinasi Antar Kalimat 
Untuk sementara, Koalisi Jokowi terdiri atas PDIP (109 kursi), Golkar (91), PPP 
(39), Nasdem (35), dan Hanura (16). kursi. Sebaliknya, Koalisi Prabowo didukung 
Gerindra (73), PKS (40), PAN (49), dan Demokrat (61).59 
Namun, belum ada koalisi fixed. Bahkan, dukungan PKS terhadap Prabowo, masih 
bisa goyah alias rapuh. Musababnya, PKS mendorong cawapres versinya sendiri.60 
Sumber diolah peneliti : Harin Fajar, edisi 3 Agustus 2018 
 Kalimat penghubung seperti kata namun, yang, dan, akhir, dan sebagainya, 
yang digunakan untuk menyambungkan dua fakta yang dan membuat sebuah 
pengertian, Seperti kalimat pada pemberitaan di atas, dapat membuat khalayak 
mengidentifikasikan bahwa Jokowi lebih kuat sedangkan Prabowo rapuh. Ketika 
diamati lebih lenjut kepenggunaan bahasa pada berita tersebut, menggunakan “untuk 
sementara” dan “Belum ada koalisi fix” sebenarnya kedua kalimat ini merujuk pada 
sebuah fakta yang sama, yaitu keduanya blum memiliki koalisi yang fix, pembentukan 
metafora yang negative lebih cenderung ditampilkan dikoalisi Prabowo dan metafora 
yang positif lebih dominan pada posisi Jokowi. 
3. Representasi dalam rangkaian antar kalimat 
                                                          
58 Eriyanto, Analisis Wacana Penghantar Analisis Teks Media, (Yogakarta, Pustaka Pelajar, 2011) 
hal. 194 
59jpg, “Rebutan Cawapres, Koalisi Goyah”, Fajar, 3 Agustus 2018 
60 (jpg, 2018) 
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Representasi ini berhubungan dengan bagaimana sebuah pernyataan lebih 
ditonjolkan dari teks lainnya, dibantu dengan pernyataan partisipan yang ditampilkan 
dalam teks.  
Tabel 4.4 Daftar Pemberitaan Rangkaian Antar Kalimat 
Saling bertentang Rebutan Koalisi Partai Goyah. Saling menunggu manuver 
lawan. ; Pengamat Politik dari Unhas, Adi Suryadi Culla 
“Skenario itu sementara ditunggu. Itulah mengapa Jokowi 
juga belum memutuskan,” ungkapnya.61 
Saling Mendukung Rebutan Koalisi Partai Goyah. Saling menunggu manuver 
lawan. ; Pengamat Politik dari Unhas, Adi Suryadi Culla. 
Skenario kedua, kemungkinan jika Prabowo Subianto 
memutuskan tidak maju. Hal itu bisa saja terjadi, sebab merut 
sinyal pernyataan Prabowo sebelumnya. Akan mendukung 
calon lain, jika ada yang lebih baik.62 
Sumber diolah peneliti : Harin Fajar, edisi 3 Agustus 2018 
Partisipan pengamat sangat berguna untuk membenarkan teks yang dibentuk 
oleh seorang wartawan, juga memperkuat, atauk ah menegasi sebuah pernyataan, pada 
teks di atas pengamat politik memberikan sebuah alasan mengapa Jokowi belum 
memutuskan calon wakil presiden, hal ini jauh berbeda saat pengamat mendukung 
koalisi Prabowo yang goyah digambarkan dalam teks di atas. Hal ini berguna untuk 
menunjukkan kekuatan sosial siapa yang digambarkan lebih baik dalam sebuah teks. 
4. Relasi  
Media dipandang sebagai suatu arena sosial, dimana semua kelompok, 
golongan dan khalayak yang ada dalam masyarakat saling berhubungan dan 
menyampaikan versi gagasannya masing-masing.63 
                                                          
61 jpg, “Rebutan Cawapres, Koalisi Goyah”, Fajar, 3 Agustus 2018 
62 (jpg, 2018) 
63 Eriyanto, Analisis Wacana Penghantar Analisis Teks Media, (Yogakarta, Pustaka Pelajar, 
2011) hal. 300 
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Tabel 4.5 Daftar Pemberitaan Relasi 
Koalisi Jokowi Untuk sementara, Koalisi Jokowi terdiri atas PDIP (109 kursi), 
Golkar (91), PPP (39), Nasdem (35), dan Hanura (16). kursi. 
Sebaliknya, Koalisi Prabowo didukung Gerindra (73), PKS 
(40), PAN (49), dan Demokrat (61). Namun, belum ada koalisi 
fixed. Bahkan, dukungan PKS terhadap Prabowo, masih bisa 
 goyah alias rapuh. Musababnya, PKS mendorong cawapres 
versinya sendiri.64 
Pengamat Politik Adi Culla melihat, ada dua skenario yang ditunggu pada Pilpres 
2019. Pertama, sosok yang akan mendampingi ke duanya. 
Skenario itu sementara ditunggu. Itulah mengapa Jokowi juga 
belum memutuskan,” ungkapnya. 
Kemungkinan jika Prabowo Subianto memutuskan tidak maju. 
Hal itu bisa saja terjadi, sebab merut sinyal pernyataan 
Prabowo sebelumnya. Akan mendukung calon lain, jika ada 
yang lebih baik.65 
PKS Menurut Suhud, PKS masih yakin Prabowo memegang 
komitmen tersebut. Masuknya Partai Demokrat dalam gerbong 
koalisi seharusnya tidak memengaruhi komitmen yang telah 
disampaikan jauh sebelum proses pencapresan dimulai. 
Jika Prabowo tidak memilih satu pun nama yang didorong 
PKS, partainya akan membahas ulang keputusan berkoalisi.66 
Demokrat Partai Demokrat juga terus mendorong kadernya untuk 
mendampingi Prabowo. Sekretaris Jenderal DPP Demokrat, 
Hinca Panjaitan, mengatakan, pertemuan Susilo Bambang 
Yudhoyono (SBY) dan Prabowo Subianto semakin 
menguatkan posisi Agus Harimurti Yudhoyono (AHY) sebagai 
Cawapres. Menurutnya, Prabowo dan AHY akan menjadi duet 
hebat. Ini merupakan kombinasi tokoh muda yang mewakili 
AHY dan Prabowo sebagai figur yang matang untuk 
memimpin Indonesia.67 
Sumber diolah peneliti : Harin Fajar, edisi 3 Agustus 2018 
                                                          
64 Jpg, “Rebutan Cawapres, Koalisi Goyah”, Fajar, 3 Agustus 2018 
65 (jpg, 2018) 
66 (jpg, 2018) 
67 (jpg, 2018) 
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 Pada kalimat pertama pada tabel di atas, wartawan menempatkan posisi koalisi 
Jokowi lebih kuat dari pada Prabowo, kalimat kedua, wartawan memposisikan 
pengamat politik dalam relasi turut mendukung Jokowi, kalimat ketiga, wartawan 
memposisikan PKS dalam konteks menepati janji, dan pada kalimat ke empat, berita 
menempatkan partai Demokrat dalam posisi yang cocok dengan Prabowo. Dari semua 
penempatan posisi partisipan yang terlihat dalam teks, berita ini mendudukkan 
khalayak dalam posisi turut mendukung AHY sebagai calon Prabowo, serta posisi 
koalisi Jokowi lebih solid dibandingkan koalisi Prabowo.  
5. Identitas 
Wartawan mengidentifikasikan dirinya sebagai pendukung Jokowi, dan 
penentang Prabowo, dalam pendapat para ahli, jawaban Jokowi dan juga Prabowo 
sangat berbeda, hal ini di sebabkan karena dua pernyataan yang diajukan pun sangat 
berbeda, wartawan bisa saja menghilangkan beberapa pendapat dan seolah meminjam 
mulut ahli untuk menguatkan teksnya. 
Ketika dicermati pada teks berikut, 
Adi Culla melihat, ada dua skenario yang ditunggu pada Pilpres 2019. Pertama, 
sosok yang akan mendampingi keduanya. 
“Skenario itu sementara ditunggu. Itulah mengapa Jokowi juga belum memu-
tuskan,” ungkapnya. 
Skenario kedua, kemungkinan jika Prabowo Subianto memutuskan tidak maju. 
Hal itu bisa saja terjadi, sebab merunut sinyal pernyataan Prabowo 
sebelumnya. Akan mendukung calon lain, jika ada yang lebih baik. 68 
 Awalnya Adi Culla melihat ada dua skenario yang ditunggu. Pernyataan Culla 
menyangkut tentang keapaan (skenario apa yang ditunggu?) tapi dalam teks 
menampilkan alasan mengapa Joko Widodo menunggu bukan tentang (sekenario apa 
                                                          
68Jpg, “Rebutan Cawapres, Koalisi Goyah”, Fajar, 3 Agustus 2018 
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?), hal ini berbeda jauh ketika wartawan menampilkan skenario dari Prabowo, yang 
menunggu untuk memutuskan tidak manu dalam Pilpres 2019. 
Wartawan bisa saja menseleksi pernyataan yang diungkapkan seorang 
narasumber/partisipan, dalam teks pemberitaan ini, wartawan nampak dalam posisinya 
sebagai juru bicara pemenangan Joko Widodo. 
Berita 3 (Edisi tanggal 3 Agustus 2018 halaman 2) 
Judul (PKB Klaim Koalisi Jokowi Lebih Solid) 
Gambar 4.4 
 
 
 
 
  
 
 
1. Representasi dalam anak kalimat 
 Pada pemberitaan “PKB Klaim Jokowi Lebih Solid” bisa dikategorikan 
tindakan (action), PKB sebagai aktor yang lebih solid digambarkan dengan metafora 
yang lebih positif, kata seperti “lebih solid” dapat diindikasikan bahwa ada koalisi 
yang tidak solid atau kurang solid. 
 2. Representasi dalam kombinasi antar kalimat 
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 Pada dasarnya, realitas terbentuk lewat Bahasa dengan gabungan antara satu 
anak kalimat dengan anak kalimat lain69 representasi ini berguna untuk menunjukkan 
realitas apa yang ingin dihadirkan oleh institusi media lewat Bahasa. 
Tabel 4.6 Daftar Pemberitaan Kombinasi Antar Kalimat 
Meski Partai Gerindra, PKS, Demokrat, dan PAN makin intens melakukan 
pertemuan. Kondisi ini dinilai bentuk belum solidnya kesepakatan koalisi tersebut. 
Bahkan, Wakil Sekjen DPP PKB, Jazilul Fawaid menyampaikan, partai pendukung 
Prabowo hanya sibuk melakukan pertemuan tanpa ada keputusan jelas.70 
Sumber diolah peneliti : Harin Fajar, edisi 3 Agustus 2018 
Faktanya adalah partai Gerindra, PKS, partai Demokrat, intens melakukan 
pertemuan, kata penghubung yang digunakan untuk merelasikan antara belum 
solidnya dengan instensnya pertemuan yang dilakukan koalisi, kata penghubung 
selanjutnya “bahkan” ditampilkan untuk merangkaikan antar kalimat sehingga 
kesimpulannya “memang koalisi oposisi lebih kacau”. 
 3. Representasi dalam rangkaian antar kalimat 
Representasi ini berhubungan dengan bagaimana sebuah pernyataan lebih 
ditonjolkan dari teks lainnya, dibantu dengan pernyataan partisipan yang ditampilkan 
dalam teks.  
Tabel 4.7 Daftar Pemberitaan Rangkaian Antar Kalimat 
Saling 
Mendukung 
DUA hari jelang dimulainya pendaftaran calon presiden-wakil 
presiden, koalisi partai pendukung Prabowo Subianto tak kunjung 
memfikskan cawapresnya. Wakil Sekjen DPP PKB, Jazilul 
Fawaid menyampaikan, partai pendukung Prabowo hanya sibuk 
melakukan pertemuan tanpa ada keputusan jelas.71 
                                                          
69 Eriyanto, Analisis Wacana Penghantar Analisis Teks Media, (Yogakarta, Pustaka Pelajar, 2011) 
hal. 194 
70 Jpg, “Klaim Koalisi Jokowi Lebih Solid”, Fajar, 3 Agustus 2018 
71 Jpg, “Klaim Koalisi Jokowi Lebih Solid”, Fajar, 3 Agustus 2018 
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Saling 
Mendukung 
DUA hari jelang dimulainya pendaftaran calon presiden-wakil 
presiden, koalisi partai pendukung Prabowo Subianto tak kunjung 
memfikskan cawapresnya.  "Kalau di sana bentuknya enggak ada 
sama sekali. Kalau kita (koalisi Jokowi) sudah ada bentuknya?," 
kata Jazilul, kepada wartawan di Jakarta, Kamis, 2 Agustus.72 
Sumber diolah peneliti : Harin Fajar, edisi 3 Agustus 2018 
Pada kalimat pertama, partisipan yang ditampilkan mendukung argumen pada 
teks media, partisipan bukan hanya ditampilkan saling mendukung, tapi mendominasi 
pernyataan dari keseluruhan teks berita. 
 4. Relasi 
 Media dipandang sebagai suatu arena sosial, dimana semua kelompok, 
golongan dan khalayak yang ada dalam masyarakat saling berhubungan dan 
menyampaikan versi gagasannya masing-masing73 
Tabel 4.8 Daftar Relasi Pemberitaan 
PKB Wakil Sekjen DPP PKB, Jazilul Fawaid menyampaikan, 
partai pendukung Prabowo hanya sibuk melakukan 
pertemuan tanpa ada keputusan jelas. 
Direktur Eksekutif 
Vixpol Center 
Terpisah, Direktur Eksekutif Voxpol Center, Pangi Syarwi 
Chaniago menilai koalisi partai pendukung Jokowi sangat 
siap menghadapi Pilpres 2019. Sebaliknya, koalisi 
pendukung Prabowo masih kesulitan menemukan figur 
yang akan diusung menjadi cawapres. 
Prabowo Prabowo yang sudah sejak lama diajukan menjadi capres 
oleh Gerindra tidak kunjung menetapkan cawapresnya 
meski PKS sudah menyediakan sembilan nama berdasarkan 
rekomendasi majelis syuro, juga dua nama yang 
direkomendasikan hasil ijtima ulama. 
Sulitnya Prabowo memilih cawapres semakin nampak 
setelah Partai Demokrat merapatkan dukungan.74 
Sekjen DPD 
Gerindra 
Meski begitu, klaim ini dibantah kubu Prabowo. Sekretaris 
DPD Gerindra Sulsel, Rusdin Tabi menyampaikan justru 
                                                          
72 (Jpg, 2018) 
73 Eriyanto hal 300 
74 Jpg, “Klaim Koalisi Jokowi Lebih Solid”, Fajar, 3 Agustus 2018 
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sebaliknya, petahana yang khawatir dengan pergerakan 
capresnya. Salah satunya karena masih menunggu judicial 
review di Mahkamah Konstitusi (MK), terkait status JK 
sebelum memutuskan calon wapres lain. "Tagar 2019 ganti 
presiden juga makin menasional. Ini saya kira wujud 
soliditas kita," bebernya.75 
Sumber diolah peneliti : Harin Fajar, edisi 3 Agustus 2018 
Pada kalimat pertama, wartawan menempatkan posisi PKB dalam 
mengomentari koalisi Prabowo, kalimat kedua, wartawan menempatkan partisipan 
dalam menanggapi keduanya, seolah mendukung argumentasi pada kalimat pertama, 
kalimat ketiga wartawan memberikan konklusi pada argument yang dominan 
sebelumnya, dan kalimat keempat wartawan memberikan kesempatan pada Gerindra 
untuk memberikan sedikit pembelaan pada dirinya. Dalam teks berita ini, Jokowi lebih 
mendapat posisi yang menguntungkan dibandingkan Grindra, pada relasi partisipasi 
khalayak. 
 
 
5. Identitas  
Identitas wartawan pada teks pemberitaan ini, menunjukkan wartawan pada 
posisi sebagai pendukung PKB, seperti seperti teks berikut. 
DUA hari jelang dimulainya pendaftaran calon presiden-wakil presiden, 
koalisi partai pendukung Prabowo Subianto tak kunjung memfikskan 
cawapresnya. 
Meski Partai Gerindra, PKS, Demokrat, dan PAN makin intens 
melakukan pertemuan. Kondisi ini dinilai bentuk belum solidnya kesepakatan 
koalisi tersebut. Bahkan, Wakil Sekjen DPP PKB, Jazilul Fawaid 
menyampaikan, partai pendukung Prabowo hanya sibuk melakukan pertemuan 
tanpa ada keputusan jelas.76 
                                                          
75 (Jpg, 2018) 
76Jpg, “Demokrat Persilahkan PKS Keluar Koalisi”, Fajar, 4 Agustus 2018 
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 Kalimat pertama menfokuskan pada Prabowo, yang takkunjung memfikskan 
cawapresnya, faktanya koalisi Gerindra intens melakukan pertemuan, lalu hal ini 
dinilai oleh wartawan sebagai bentuk ketidaksolidan koalisi pendukung Prabowo, 
wartawan secara tegas memberikan indikator, semakin seseorang sering bertemu maka 
semakin tidak solidlah ia, bukan hanya itu wartawan meminjam mulut PKB Jazitul 
untuk memperkuat pernyataan seorang wartawan pada teks di atas dengan 
menggunakan kata “bahkan” sebagai kalimat penyambung. 
Berita 4 (Edisi tanggal 4 Agustus 2018 halaman 1) 
Judul (Demokrat Persilahkan PKS Keluar Koalisi) 
 
Gambar 4.4 
  
 
 
 
1. Representasi dalam anak kalimat 
 Kosakata yang digunakan pada judul “Demokrat Persilahkan PKS Keluar 
Koalisi”, menunjukkan bahwa berita itu ingin menampilkan sebuah tindakan partai 
Demokrat terhadap PKS keluar dari koalisi partai. Dalam pemberitaan ini, kata kerja 
(verb) dari judul di atas adalah “Persilahkan”, kata ini bisa dikategorikan sikap positif 
untuk mempersilahkan PKS keluar koalisi atas keinginannya sendiri. 
2. Representasi dalam kombinasi anak kalimat 
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Realitas terbentuk lewat Bahasa dengan gabungan antara satu anak kalimat 
dengan anak kalimat lain77 representasi ini berguna untuk menunjukkan realitas apa 
yang ingin dihadirkan institusi media lewat bahasa. 
Tabel 4.9 Daftar Pemberitaan Kombinasi Anak Kalimat 
Paragraf 1 PKS Ancam keluar koalisi 
Paragraf 2 Demokrat merupakan anggota koalisi paling baru 
Paragraf 3 Demokrat tidak mempersoalkan sikap PKS Mengejar posisi cawapres 
Paragraf 5 Ferdinand “mengingatkan PKS agar tidak memaksakan kehendak 
padaa Prabowo 
Paragraf 6 Demokrat juga mengusulkan 1 nama cawapres  
Paragraf 6 Hanya saja Demokrat tidak memaksakan kehendak bahwa Prabowoo 
harus menggandeng AHY 
Sumber diolah peneliti : Harin Fajar, edisi 4 Agustus 2018 
 
Dari premis yang disusun oleh wartawan, PKS ditampilkan sebagai sosok yang 
akan keluar dari koalisi partai ketika keinginannya tidak diakomodasi oleh Prabowo, 
namun partai Demokrat yang merupakan partai baru dalam anggota koalisi Prabowo 
mengingatkan agar PKS tidak memaksakan kehendaknya terhadap Prabowo 
Dari sebuah fakta yang ditemukan seorang wartawan, sangat jelas bagaimana 
sebuah fakta dihubungkan dengan fakta yang lainnya, sehingga membentuk sebuah 
benang merah dari judul berita tersebut, bahwa, berbeda dengan PKS, partai Demokrat 
juga mengusulkan satu nama cawapres namun tidak memaksakan kehendak bahwa 
Prabowo harus menggandeng AHY sehingga partai Demokrat juga menginginkan 
PKS tidak memaksakan kehendaknya, hal inilah menjadi penyebab dipersilahkannya 
PKS keluar koalisi. 
3. Representasi dalam rangkaian antarkalimat dan relasi 
                                                          
77Eriyanto, Analisis Wacana Penghantar Analisis Teks Media, (Yogakarta, Pustaka Pelajar, 2011) 
hal. 194 
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Representasi ini berhubungan dengan bagaimana sebuah pernyataan lebih 
ditonjolkan dari teks lainnya, dibantu dengan pernyataan partisipan yang ditampilkan 
dalam teks.  
Tabel 5.0 Daftar Pemberitaan Relasi Antar Kalimat 
Saling 
Bertentangan 
Koalisi pengusung Prabowo Subianto, makin goyah. Itu setelah 
PKS mengancam keluar. “Bagi kami tidak masalah PKS melakukan 
strategi apapun dalam meraih kesempatan untuk mendapat 
peluang,” papar Ferdinand kepada Jawa Pos (grup FAJAR), 
kemarin. Namun, dia mengingatkan agar PKS tidak memaksakan 
kehendak kepada Prabowo. Dia mengajak semua pi- 
hak untuk menyerahkan sepenuhnya kepada Prabowo dalam 
memilih calon wakil.78 
Saling 
Bertentangan 
Koalisi pengusung Prabowo Subianto, makin goyah. Itu setelah 
PKS mengancam keluar. Terpisah, Ketua Umum DPP Partai 
Golongan Karya (Golkar) Airlangga Hartarto dan jajaran 
pengurusnya menemui Ketua Dewan Kehormatan (Wanhor) Golkar 
BJ Habibie, kemarin. Termasuk Sekretaris Jenderal Lodewijk 
Friedrich Paulus.79 
Sumber diolah peneliti : Harin Fajar, edisi 4 Agustus 2018 
Dalam teks pemberitaan hanya partai Demokrat yang ditampilkan dalam 
menanggapi PKS, dalam judul “Demokrat persilahkan PKS keluar koalisi” tidak ada 
satupun ucapan partai Demokrat yang dengan nada mempersilahkan PKS keluar 
koalisi pada teks peberitaan. wartawan Fajar melampaui fakta, 
“Para pengurus teras Demokrat juga telah rapat di rumah SBY, Jalan Mega 
Kuningan Timur VII, Jakarta Selatan. Ada Sekjen Hinca Panjaitan, Ketua 
Dewan Kehormatan Amir Syamsuddin, dan Wakil Ketua Umum Roy Suryo. 
Hanya saja, hasil pertemuan itu dirahasiakan. Roy Suryo mengatakan, 
kebetulan pertemuan itu pada Jumat, sehingga mereka sekalian menunaikan 
salat Jumat bersama di Mega Kuningan.”80 
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79(Jpg, 2018) 
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 Fakta tentang rapat ditampilkan dalam teks pemberitaan, hal ini bisa 
memunculkan kesan bahwa rapat itu membicarakan tentang sikap PKS yang mundur 
dalam koalisi. Hal ini berbeda dengan Golkar ditampilkan dalam teks, meski tidak 
mempunyai hubungan apapun dengan judul pembahasan, tetapi teks berusaha untuk 
membandingkan antara koalisi yang goyah dan koalisi yang kokoh dan instens 
melakukan pertemuan membahas Indonesia di masa depan, sehingga memberikan 
kesan pada khalayak bahwa koalisi Golkar lebih baik ketimbang koalisi partai 
Demokrat, dalam teks pemberitaan ini Golkar sangat diuntungkan. 
4. Identitas 
 Dalam teks pemberitaan ini wartawan mengidentifikasi diri cenderung sebagai 
pendukung Jokowi, hal ini sangat nampak pada teks pemberitaan berikut, 
Temui Habibie Terpisah, Ketua Umum DPP Partai Golongan Karya (Golkar) 
Airlangga Hartarto dan jajaran pengurusnya menemui Ketua Dewan 
Kehormatan (Wanhor) Golkar BJ Habibie, kemarin. Termasuk Sekretaris 
Jenderal Lodewijk Friedrich Paulus. Habibie didampingi Wakil Ketua Dewan 
Kehormatan Partai Golkar Akbar Tandjung. Selama 1,5 jam, Habibie dan 
Airlangga melakukan pertemuan tertutup. Usai pertemuan, Airlangga mewakili 
Habibie menyampaikan pembicaraan yang berakhir pukul 20.00 Wita itu. 
Menurut Airlangga, Habibie menaruh perhatian penuh pada proses pilpres. 
“Keputusan  yang diambil satu minggu ke depan akan menentukan Indonesia 
hingga 5, 10, hingga 15 tahun kedepan,” kata Airlangga menyampaikan pesan 
Habibie. Airlangga menyebut, Habibie menitipkan masa depan Indonesia 
untuk generasi saat ini dan generasi berikut. Pria asal Parepare itu 
mengapresiasi langkah Golkar terlibat dan mengawal pemerintahan Jokowi. 
Habibie, kata Airlangga, juga menilai proses pembangunan harus berjalan 
berkesinambungan. Lima tahun pertama pemerintahan pembangunan 
infrastruktur. Lima tahun selanjutnya adalah mengembangkan ekonomi dan 
kesejahteraan rakyat. “Pak Habibie menilai bangsa ini akan baik jika 
pembangunan itu sifatnya berkelanjutan,” kata Menteri Perindustrian itu.81 
 Teks ini hadir untuk membandingkan yang mana koalisi yang baik dan buruk, 
dan menyodorkannhya kepada khalayak. Pemberitaan ini, justru menampilkan 
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pertemuan Golkar dan Habibie lebih banyak ditampilkan, ketimbang subtansi dari 
judul pemberitaan. 
Berita 5 (Edisi tanggal 4 Agustus 2018 halaman 2) 
Judul (Relawan Jokowi Gelar Pasar Murah) 
Gambar 4.5 
 
 
 
 
 
 
 
1. Representasi dalam anak kalimat 
Pada judul pemberitaan “Relawan Jokowi Gelar Pasar Murah” 
Menggambarkan peristiwa relawan jokowi atau tim pemenangan incamben  yang 
dinamai ‘RNB’ Tentang pasar murah yang digelar di Makassar, Sulawesi Selatan dan 
bekerja sama dengan kementrian sosial dan Fajar group, dari judul berita di atas  akan 
mengarahkan pemahaman masyarakat bahwa Jokowi adalah sosok pemerintah yang 
pro terhadap masyarakat khususnya di Makassar Sulawesi Selatan  melalui event yang 
dikerjakan timnya yakni “Pasar Murah” jadi dari frame pemberitaan tersebut akan 
berefek positif terhadap elektabilitas Jokowi di Makassar, Sulawesi Selatan Karena 
dari kata “murah” adalah sesuatu yang disukai masyarakat yang nantinya akan 
memenuhi kebutuhan dapur dan menstabilkan pengeluaran sehari hari suatu keluarga. 
2. Representasi dalam kombinasi anak kalimat 
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Antara satu anak kalimat dengan anak kalimat yang lain dapat digabung 
sehingga membentuk sebuah pengertian yang dapat dimaknai. Sebuah fakta yang 
saling terpisah dapat dibuat mempunyai hubungan kausalitas diantaranya, sehingga 
memunculkan sebuah konklusi dari premis-premis yang disusun oleh seorang 
wartawan. 
Tabel 5.1 Daftar Pemberitaan Kombinasi Anak Kalimat 
Paragraf 
1 
RNB bakal menggelar pasar murah 82 
Paragraf 
2 
Pasar murah ini dimaksudkan untuk masyararakat tidak mampu di kota 
makassar dan SUL-SEL pada umumnya 83 
Paragraf 
2 
Fitrah “ada ribuan paket sembako yang bakal dijual murah kepada 
masyarakat 84 
Paragraf 
3 
Pasar murah ini digelar untuk mengendalikan harga terutama saat 
memasuki   hari raya idul adha masyarakat akan memenuhi kebutuhan 
pokoknya dengan harga beli yang terjangkau Rapsel ali “biasanya hari 
raya keagamaan harga komoditas ada kecendrungan naik, jadi kita 
ingin harga ini stabil dan kalua stabil inflasi bisa terkendali85 
Paragraf 
4 
Rapsel ali “idul adha nanti kita juga akan mengadakan baksos dan  
bagi bagi daging qurban kepada masarakat kurang mampu sehingga 
 bisa menikmati kebahagiaan idul adha  86 
Paragraf 
6 
Soal RNB di sul-sel relawan ini sudah dikukuhkan dan sudah memiliki 
pengurus demi memuluskan langkah Joko Widodo pada pemilihan 
presiden 2019 87 
Sumber diolah peneliti : Harin Fajar, edisi 4 Agustus 2018 
Dari premis yang disusun oleh wartawan, dalam penyusunan kalimat seperti 
kata murah, kebutuhan pokok, terjangkau, stabil, inflasi, terkendali, kebahagiaan dan 
                                                          
82Arm, “Relawan Jokowi Gelar Pasar Murah”, Fajar, 4 Agustus 2018 
83(Arm, 2018) 
84(Arm, 2018) 
85(Arm, 2018) 
86(Arm, 2018) 
87(Arm, 2018) 
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sebagainya untuk menghubungkan kepada kalimat-kalimat lainnya, sehingga 
membuat sebuah pengertian dan pemahaman terhadap masyarakat bahwa Joko 
Widodo adalah sosok yang mengedepankan kesejahtraan masyarakat karena 
meringankan beban masyarakat yang kurang mampu di Makassar karena sanggup 
menjaga kestabilan harga  seperti  sembako yang dijual murah.  Ketika diamati lebih 
lanjut berita tersebut akan mengerucut terhadap elektabilitas Jokowi pada suara timur 
Indonesia karena melalui kerja kerja relawan Jokowi nantinya akan mengambil simpati 
masyarakat.  
3. Representasi dalam rangkaian antarkalimat 
Representasi ini berhubungan dengan bagaimana sebuah pernyataan lebih 
ditonjolkan dari teks lainnya, dibantu dengan pernyataan partisipan yang ditampilkan 
dalam teks. 
 
  
Tabel 5.2 Rangkaian Antar Kalimat 
Saling 
mendukung 
Relawan keluarga Jokowi yang dinamai RNB akan menggelar 
pasar murah.; "Pasar murah ini dimaksudkan untuk masyarakat 
tidak mampu di Kota Makassar, dan Sulawesi Selatan pada 
umumnya. Ada ribuan paket sembako yang bakal dijual murah 
kepada masyarakat,"terangKetua RNB Sulsel, Fitrah Burhan,88 
Ketidak 
sesuaian 
Relawan keluarga Jokowi yang dinamai RNB akan menggelar 
pasar murah.; "Biasanya menjelang hari raya keagamaan harga-
harga komoditas ada kecenderungan naik. Jadi, kita ingin harga ini 
stabil dan kalau stabil inflasi bisa terkendali,"papar Ketua Dewan 
Pembina RNB, Rapsel Ali, yang juga caleg DPR RI dari Partai 
NasDem. 
"Idul adha nanti kita juga akan adakan baksos dan bagi-bagi daging 
kurban kepada masyarakat yang kurang mampu sehingga bisa 
nikmati kebahagiaan Idul adha," lanjutnya. Soal RNB di Sulsel, 
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relawan ini telah dikukuhkan dan sudah memiliki pengurus demi 
memuluskan langkah Joko Widodo pada Pemilihan Presiden 2019. 
Relawan keluarga Jokowi ini sudah beberapa kali melakukan 
konsolidasi pengurus di Sulsel.89 
Sumber diolah peneliti : Harin Fajar, edisi 4 Agustus 2018 
Jika dilihat dari rangkaian antara kalimat yang dikombinasikan, Narasumber 
sangat berguna untuk membenarkan teks yang dibentuk oleh wartawan. Kedua 
narasumber diatas, memberikan alasan mengapa akan digelarnya pasar murah di 
Makassar, masing masing memiliki pendapat atau alasan yang berbeda dan tujuan 
berita tersebut sebagai pencitraan Jokowi melalui baksos (bakti sosial), bagi daging 
dan pasar murah tersebut, sehingga nantinya akan memuluskan langkah Jokowi pada 
pemilihan pilpres 2019 karena dianggap mampu menjaga kestabilan harga pasar dan 
mengendalikan inflasi khususnya di wilayah timur Indonesia. 
 
 
4. Relasi 
Media merupakan arena pertarungan sosial, dimana semua kelompok saling 
menyampaikan pendapatnya, representasi ini berguna untuk menunjukkan, 
menunjukkan relasi yang tidak imbang dalam teks media. 
Tabel 5.3 Relasi 
Kegiatan dipusatkan di pelataran Gedung Graha Pena Makassar. "Pasar murah ini 
dimaksudkan untuk masyarakat tidak mampu di Kota Makassar, dan Sulawesi 
Selatan pada umumnya. Ada ribuan paket sembako yang bakal dijual murah 
kepada masyarakat," terang Ketua RNB Sulsel, Fitrah Burhan, Jumat, 3 Agustus.90 
                                                          
89(Arm, 2018) 
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Selain itu, pasar murah digelar untuk mengendalikan harga, terutama saat 
memasuki hari raya Idul adha. Masyarakat kan memenuhi kebutuhan pokoknya 
dengan harga beli yang terjangkau.91 
Sumber diolah peneliti : Harin Fajar, edisi 4 Agustus 2018 
Pada kalimat dalam teks ini, khalayak diposisikan sebagai objek utama 
kegiatan diselenggarakannya pasar murah, dan sekaligus menempatkan relawan 
Jokowi sebagai otoritas mengendalikan harga dipasaran, dalam teks secara tidak 
langsung menunjukkan bahwa kegagalan pemerintah dalam menjaga kestabilan harga 
pasaran. 
 5. Identitas  
 Wartawan pada teks perberitaan ini cenderung mengidentifikasikan diri 
sebagai pendukung Relawan Jokowi, seperti pada teks berikut 
“Selain itu, pasar murah digelar untuk mengendalikan harga, terutama saat 
memasuki hari raya Idul adha. Masyarakat akan memenuhi kebutuhan 
pokoknya dengan harga beli yang terjangkau.”92 
 Dalam posisinya mendukung dan memberi penegasan teradap tujuan mengapa 
hal ini diselenggarakan, sehingga khalayak menempatkan posisi relawan Jokowi 
sebagai peduli rakyat. 
Berita 6 (Edisi tanggal 7 Agustus 2018 halaman 7) 
Judul (Nasdem Yakin Koalisi Solid) 
Gambar 4.5 
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1. Representasi dalam anak kalimat 
 Dalam judul pemberitaan ini menampilkan Nasdem dalam tindakan yakin 
koalisi solid, kata “Solid” dalam tanggapan nasdem terhadap koalisinya menunjukkan 
kesan positif, dan tak ketegangan dalam koalisi terkait penentuan cawapres. 
 2. Representasi dalam kombinasi anak kalimat 
“Partai pendukung Jokowidodo pada Pemilu 2019 solid mendukung siapapun 
figure yang dipilih menjadi calon wakil presiden.” 
“Hal itu disampaikan Ketua DPP Nasdem Taufik Basari, menyinggung 
ancaman dari PKB, yang ngotot mendorong ketua umumnya, Muhaimin 
Iskandar (Cak Imin) sebagai cawapres.”93 
 Kalimat pertama wartawan menegaskan solidnya koalisi Joko Widodo dalam 
pilpres 2019, hal ini dikombinasikan dengan pernyataan dari DPP Nasdem, dam teks 
di atas untuk mendukung pernyataan “solid”, dengan menggunakan kalimat “Hal itu” 
sebagai kalimat penyabung. 
3. Representasi dalam rangkaian antar kalimat dan Relasi 
Representasi ini berhubungan dengan bagaimana sebuah pernyataan lebih 
ditonjolkan dari teks lainnya, dibantu dengan pernyataan partisipan yang ditampilkan 
dalam teks.  
Tabel 5.4 Relasi Rangkaian Antar Kalimat 
Saling 
mendukung 
Partai pendukung Jokowidodo pada Pemilu 2019 solid mendukung 
siapapun figur yang dipilih menjadi calon wakil presiden. Taufik 
menjelaskan, berdasarkan pertemuan terakhir pimpinan partai 
pendukung Jokowi, disepakati dukungan tetap solid siapapun 
cawapres yang nanti dipilih. “Bahwa siapapun yang akan menjadi 
cawapres kita akan mendukung, termasuk PKB,” kata Taufik, Senin, 
6 Agustus.94 
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Saling 
mendukung 
Partai pendukung Joko Widodo pada Pemilu 2019 solid mendukung 
siapapun figur yang dipilih menjadi calon wakil presiden. Secara 
terpisah, Wakil Sekjen PKB Daniel Johan menegaskan tak pernah 
ada keinginan PKB keluar dari barisan partai pendukung Jokowi.95 
Sumber diolah peneliti : Harin Fajar, edisi 7 Agustus 2018 
Teks pemberitaan ini tidak sama sekali menampilkan antar kalimat yang saling 
bertangan, semua penyataan dari partisipan saling mendukung koalisi solid, sehingga 
relasi, khalayak dipandu untuk ikut menyepakati koalisi solid dari Joko Widodo. 
 4. Identitas 
 Wartawan mengidentifikasi diri sebagai mulut dari perasaan Nasdem, hal ini 
dilihat dari judul pemberitaan “Nasdem Yakin Koalisi Solid” serta isi pemberitaan 
yang hanya menguatkan argument dari Nasdem, bukannya menawari khalayak tentang 
beragam pendapat dari arena sosial, tapi digunakan hanya untuk menampilkan satu 
pendapat yang saling mendukung. 
Berita  7 (Edisi tanggal 9 Agustus 2018 Halaman 1) 
Judul (Relawan Jokowi Gelar Pasar Murah) 
Gambar 4.6 
 
 
 
 
 1. Representasi dalam anak kalimat 
 Dari judul pemberitaan ini, dapat di kategorikan sebagai sebuah peristiwa, “Isu 
Mahar Retakkan Koalisi Prabowo” objek utamanya adalah Koalisi Prabowo, metafora 
                                                          
95(Baynur, 2018) 
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dalam kata “Retakkan” menjelaskan keadan menjelang perpecahan dari koalisi 
tersebut. 
 2. Representasi dalam kombinasi anak kalimat 
 Pada dasarnya, realitas terbentuk lewat Bahasa dengan gabungan antara satu 
anak kalimat dengan anak kalimat lain96 representasi ini berguna untuk menunjukkan 
realitas apa yang ingin dihadirkan institusi media lewat bahasa. 
Tabel 5.5 Kombinasi Anak Kalimat 
Penjelas Wakil Sekretaris Jenderal Partai Demokrat, Andi Arief 
membuat kicauan di akun twitternya, Rabu, 8 Agustus, 
malam. "Prabowo ternyata kardus, malam ini kami menolak 
kedatangannya ke kuningan. Bahkan keinginan dia 
menjelaskan lewat surat sudah tak perlu lagi. Prabowo lebih 
menghargai uang ketimbang perjuangan. Jendral kardus," 
kata Andi di akun twitternya.97 
Penjelas "Jenderal Kardus punya kualitas buruk. Kemarin sore 
bertemu Ketum Demokrat dengan janji manis perjuangan. 
Belum dua puluh empat jam, mentalnya jatuh ditubruk uang 
Sandi Uno untuk mengentertain PAN dan PKS," sebut Andi.98 
Penjelas Saat meluapkan kekecewaannya itu, Andi berada di dalam 
rumah SBY di Jalan Mega Kuningan Timur VIII. Sekitar 29 
menit sebelum melancarkan serangannya ke kubu Prabowo, 
Jawa Pos (Grup FAJAR) sempat berbincang cukup lama 
dengan Andi terkait perkembangan politik terkini.99 
Penyebab Isu adanya mahar politik untuk memuluskan Wakil Gubernur 
DKI Jakarta, Sandiaga Uno sebagai calon wakil presiden 
(cawapres) Prabowo menjadi penyebab.100 
Sumber diolah peneliti : Harin Fajar, edisi 9 Agustus 2018 
                                                          
96Eriyanto, Analisis Wacana Penghantar Analisis Teks Media, (Yogakarta, Pustaka Pelajar, 2011) 
hal. 290 
97Jpg, “Isu Mahar Retakkan Koalisi Jokowi”, Fajar, 9 Agustus 2018 
98(Jpg, 2018) 
99(Jpg, 2018) 
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Dari pernyataan wakil sekjen partai Demokrat tentang kekecewaannya dan 
juga fakta tentang Andi berada di rumah SBY saat melontarkan pernyataannya, dari 
kedua fakta ini membentuk koherensi bahwa, bukan lagi pernyataan Andi secara 
subjektif, tapi mewakili partai Demokrat itu sendiri, karena saat melontarkan 
pernyataannya, Andi berada di kediaman SBY. 
3.Representasi dalam rangkaian antar kalimat 
Representasi ini berhubungan dengan bagaimana sebuah pernyataan lebih 
ditonjolkan dari teks lainnya, dibantu dengan pernyataan partisipan yang ditampilkan 
dalam teks.  
Tabel 5.6 Rangkaian Antar Kalimat 
Saling Mendukung Isu adanya mahar politik untuk memuluskan Wakil  
Gubernur DKI Jakarta, Sandiaga Uno sebagai calon wakil 
presiden (cawapres) Prabowo menjadi penyebab. Andi 
secara gamblang menyatakan kekecewaan terhadap 
Prabowo atas manuvernya dalam penentuan cawapres.101 
Saling Bertentangan Isu adanya mahar politik untuk memuluskan Wakil  
Gubernur DKI Jakarta, Sandiaga Uno sebagai calon wakil 
presiden (cawapres) Prabowo menjadi penyebab. Muzani 
membantah terkait pernyataan Andi yang menyebut 
adanya mahar Namun, Muzani tidak membantah, dua figur 
cawapres yang dibahas Prabowo dengan koalisi adalah 
Sandiaga Uno dan AHY.102 
Saling Bertentangan Isu adanya mahar politik untuk memuluskan Wakil 
Gubernur DKI Jakarta, Sandiaga Uno sebagai calon wakil 
presiden (cawapres) Prabowo menjadi penyebab. 
Sementara itu, sosok calon wakil presiden pendamping 
calon presiden Joko Widodo mulai terbuka. Kemarin, 
Jokowi memberikan satu tanda. Dia menegaskan, 
wakilnya memiliki inisial awal huruf M.103 
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Sumber diolah peneliti : Harin Fajar, edisi 9 Agustus 2018 
Partisipan pertama, wakil sekjen partai Demokrat Andi, dalam teks 
pemberitaan ini ditampilkan secara dominan, dengan sepuluh paragraf, ditampilkan 
pada headline, dengan judul “Isu Mahar Retakkan Koalisi Prabowo”, pemberitaan ini 
juga menfokuskan pada pernyataan Andi di akun twitternya serta mendudukan Andi 
sebagai aktor utama dalam retaknya koalisi Prabowo. Partisipan kedua menampilkan 
tanggapan pernyataan Andi, yang disusun mejadi tujuh paragraf setelah pernyataan 
Andi, dan pada paragraf akhir dalam teks pemberitaan ini memberikan perbandingan 
yang cukup menonjol di antara keduanya.  
 4. Relasi 
 Media dipandang sebagai suatu arena sosial, dimana semua kelompok, 
golongan dan khalayak yang ada dalam masyarakat saling berhubungan dan 
menyampaikan versi gagasannya masing-masing.104 
KEMESRAAN Ketua Umum Partai Demokrat Susilo Bambang Yudhoyono 
(SBY) dengan Ketua Umum Partai Gerindra Prabowo Subianto, juga terancam 
gagal berlanjut. Rencana Prabowo menemui SBY di kediamannya dikabarkan 
ditolak. Isu adanya mahar politik untuk memuluskan Wakil Gubernur DKI 
Jakarta, Sandiaga Uno sebagai calon wakil presiden (cawapres) Prabowo 
menjadi penyebab.105 
 Watawan dalam teks pemberitaan ini menempatkan posisi khalayak pada 
konflik perpecahan antara partai Demokrat dan partai Gerindra, publik diposisikan 
dalam konstruksi yang mengarahkan pada isu mahar, yang dilakukan oleh Prabowo. 
Sementara itu, sosok calon wakil presiden pendamping calon presiden Jok 
Widodo mulai terbuka. Kemarin, Jokowi memberikan satu tanda. Dia 
menegaskan, wakilnya memiliki inisial awal huruf M. "Depannya pake M 
pokoknya," ujar Jokowi usai melepas kontingen Asian Games Indonesia di 
                                                          
104Eriyanto, Analisis Wacana Penghantar Analisis Teks Media, (Yogakarta, Pustaka Pelajar, 2011) 
hal. 300 
105Jpg, “Isu Mahar Retakkan Koalisi Jokowi”, Fajar, 9 Agustus 2018 
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Istana Merdeka. Saat didesak siapa M yang dimaksud, Jokowi mala berseloroh. 
"Yaaaaa, ada misalnya. Misalnyaaaa itu kan M," imbuhnya.106 
Apakah M tersebut Mahfud MD? Jokowi kembali berkilah. "Muhammad Jusuf 
Kalla juga M, Mbak Puan juga M, Mas Airlangga juga M," tuturnya sambil 
terseyum. Jokowi justru meminta public sedikit bersabar. Dia memastikan akan 
segera di ketahui. Pasalnya, dalam waktu dekat pihaknya akan mendaftarkan 
diri ke KPU. Saat ditanya Kamis atau Jumat, Jokowi belum bisa memastikan. 
"Bisa besok, bisa jumat," kata dia107 
 Dari perpecahan yang ditampilkan pada teks, pemberitaan pada paragraf 
menjelang akhir, wartawan secara tidak lansung melakukan perbandingan antara 
kedua koalisi, dalam teks berita ini koalisi Jokowi lebih di dinggulkan, sebagai solusi 
dari sebuah perpecahan, wartawan memposisikan khalayak pemberi simpati atau sikap 
positif lebih kepada koalisi Joko Widodo dalam teks pemberitaan. 
C. Praktik Kewacanaan (Meso) 
 1. Produksi teks 
 Keberadaan Harian Fajar dalam membentuk opini publik dikuatkan dengan 
posisinya yang merupakan salah satu harian terbesar di sulawesi selatan dengan jumlah 
produksi terbanyak mengalahkan rivalnya Tribun Timur, hal ini di ungkapkan redaktur 
harian Fajar Takdir Ridwan. 
Jumlah produksi kami perhari itu, sekitar 70 - 80 ribu exemplar, sesuai hasil 
survei, kami berada di urutan pertama untuk surat kabar di Sulawesi Selatan. 
Bukan hanya itu, kami juga terbit di Sulsel Sulbar bahkan sampai ke Jakarta 
untuk dikirm ke orang-orang Sulawesi, seperti pak JK dan lain lain108 
Ridwan juga menyampaikan bahwa headline, dalam setiap pemberitaan 
dipengaruhi oleh nilai jual suatu pemberitaan, dan seberapa besar pengaruh publik 
yang didapatkannya. 
                                                          
106(Jpg, 2018) 
107(Jpg, 2018) 
108Muh Ridwan, (32 tahun), Redaktur Harian Fajar, Wawancara, Makassar: 13 November 2018. 
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Tolok ukur dalam menentukan headline itu, harus menarik, kemudian seberapa 
besar pengaruh berita itu ke publik, misalnya ada isu Lion Air jatuh, disaat 
bersamaan ada demo honorer, antara kedua itu yang mana dibutuhkan publik, 
tentunya Lion Air, keperihatinan dan lain-lain, tentu mata pembaca semua 
tertuju ke sana. 109 
Dalam penentuan headline juga melibatkan struktur pokok di dalamnya, seorang 
wartawan bukan lagi berperan dalam menentukan headline namun para dewan 
redaksilah yang menentukan dan memilah kelayakan dan pengaruh publik yang ingin 
di capai seperti apa. Disini terlihat bahwa seorang wartawan tidak diposisikan otonom 
dalam memberitakan sebuah isu tertentu, Ridwan tidak menyebutkan bagaimana cara 
menentukan headline dalam sebuah pembneritaan, namun peneliti dapat mengambil 
kesimpulan bahwa pemberitaan potik diangkat bukan atas pertimbangan sosial, namun 
penuh dengan kepentingan. 
Pada kasus penetuan headline seperti disebutkan Ridwan dalam wawancara, kita 
dapat mengukur secara moral, yang mana lebih mempengaruhi secara sosial, apakah 
kasus Lion Air atau upah guru honorer. Jatuhnya pesawat terbang Lion Air, adalah 
sebuah informasi tentang kecelakaan yang telah merenggut nyawa beberapa orang, 
namun isu tentang honorer, menyangkut tentang jutaan guru di Indonesia, yang 
menuntut upah yang layak, untuk menghidupi keluarga mereka, headline ini bukan 
hanya ditentukan oleh sisi subjektivitas namun peneliti melihatnya sebagai usaha 
untuk menjaga status quo dari pemerintah, mengingat pemilihan presiden beberapa 
bulan lagi. 
 Saat Ridwan bagaimana mengakses pemberitaan nasional sedangkan Harian 
Fajar hanya merupakan media yang terbit di Sulawesi Selatan; 
Kita punya wartawan di Jakarta, Surabaya, dan kita punya banyak grub di 
seluruh Indonesia, jadi kejadian yang dimalang misalnya kita dapat 
                                                          
109Muh Ridwan, Redaktur Harian Fajar, Wawancara, Makassar; 13 November 2018. 
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mengaksesnya, kita punya kantor berita news room JPNN (Jawa Post Nasional 
Network) ada ribuan berita yang bisa diambil di situ dan yang paling dekat 
dengan Sulsel.  
 
Ridwan juga menyampaikan kedudukan Jawa Post yang merupakan induk dari 
grub harian fajar, seperti terlihat dari beberapa peberitaan yang di analisis peniliti, 
pemberitaan tersebut merupakan rilis dari Jawa Post, hal ini bisa dilihat penulis di 
bagian akhir pemberitaan, tertanda (jpn*)  
Secara keseluruhan proses produksi teks berita pada umumnya, yaitu dengan 
melalui beberapa tahapan. Usulan mengenai isu dan tema berita yang ingin diangkat 
dalam rapat redaksi, lalu dipertimbangkan oleh dewan redaksi dalam rapat redaksi. 
Pada saat rapat redaksilah ditentukan mana yang layak untuk diangkat. Hasil dari rapat 
tersebut dibawah reporter ke lapangan untuk melakukan peliputan.  Metode tersebut 
pada umumnya sama seperti skema di bawah ini. 
Gambar 4.7 Proses Produksi Teks Berita 
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 Pada gambar di atas terlihat bagaimana teks berita telah mengalami beberapa 
saringan (news filter) sampai tersaji pada khalayak. Saringan-saringan itu pada satu 
tingkat dalam satu waktu menghapus semua elemen-elemen yang tidak diinginkan dari 
kemungkinan menerobos ke ruang tamu rumahmu, atau dalam benakmu.110 Seperti 
diungkapkan Takdir Ridwan, 
Setiap pagi kita melakukan rapat redaksi, untuk membahas isu apa yang 
menarik untuk esok tampil pada teks berita, dari pemberitaan itu pun yang 
dikirim ke redaktur, setelah itu dilakukan perwajahan koran, lalu di sepakati 
dan dipilah yang mana baik dan tidak, untuk tampil pada teks pemberitaan, 
mulai dari editor, diserahkan di kordinator kompartement lalu kordinator 
liputan, seterusnya ke wakil pimpinan redaksi, dan pada lapisan terakhir itu di 
pimpinan redaksi.111 
 Ruang redaksi merupakan pertarungan kepentingan, editor tentu dalam 
memandang peristiwa juga sangat berbeda dengan wartawan, kostruksi editor terhadap 
teks wartawan tidak semata-mata dimenangkan oleh editor, sebelum penerbitan, 
pertarungan ini juga melibatkan semua fungsi dalam ruang redaksi, karena kerja pers 
merupakan kerja kolektif maka, kemenangan selalu berada di pihak pimpinan redaksi 
yang menjadi final keputusan yang mutlak bagi ruang redaksi. 
D. Ikonik Sebagai Usaha Persetujuan Spontan (Take for Grand) 
 Pembentukan ikon dalam upaya memperkuat kemiripan wacana dan 
perwajahan pada teks berita, membantu untuk memperjelas permasalahan dan 
                                                          
110David Cogswell, Chomsky for Beginner, Terj.Ciptandi Wiryawan, “Chomsky Untuk Pemula”, 
(Cei II; Yogyakarta, Resist Book 2011) h. 82 
111 Muh Ridwan, Redaktur Harian Fajar, Wawancara, Makassar; 13 November 2018. 
DESIGN 
LAYOUT 
 
CHECK & 
MONITORING 
FILE 
(SOFT 
COPY) 
 
PRODUCTION 
 
SORTER 
 
PROMOTION 
 
SALES& 
DISTRIBUTION 
 
  
61 
 
membuatnya seolah-olah terjadi, ikon mempunyai motivasi yang jelas untuk 
membantu mendukung teks sehingga pembaca diposisikan hadir dalam dalam teks 
tersebut. Upaya ini juga tidak hanya berguna untuk menjelaskan apa yang terjadi, tapi 
lebih dari itu, untuk membawa emosi pada teks pemberitaan. 
Gambar 4.8 Ikon Edisi tanggal 3 Agustus 2018 halaman 1 headline 
 
 
 
    
 
 
  
 
 
Gambar 4.9 Berita 10 Agustus 2018 
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 Ekspresi dan gaya dibuat seikonik mungkin dengan objek yang ingin 
ditampilkan, sehingga dibuat berkorelasi dengan teks pemberitaan. Ikon bukan hanya 
ditampilkan dengan gambar yang dibuat mirip, tapi terkadang pengkorelasian ini 
ditampilkan dengan foto, yang menampilkan ekspresi wajah yang dipilih berdasarkan 
hasil tangkapan kamera yang diambil seorang wartawan, untuk menggambarkan 
peristiwa pada teks pemberitaan. Persetujuan spontan (take for grand), adalah sebuah 
upaya untuk membentuk konsensus masyarakat.112 Maka semakin media 
menggambarkan peristiwa dengan seikonik dengan objeknya, semakin besar pula 
konvensi yang tercipta. 
E. Konsensus Dalam Upaya Kolektivitas Ideologi 
 Ideologi menentukan sederetan perintah, dan larangan; ia mengajak manusia 
pada sebuah tujuan tertentu dan menunjukkan jalan yang dapat menghantarkannya 
sampai tujuan tersebut.113 Pandangan dunia yang diarahkan melalui konsensus 
berakibat pada integrasi budaya, serta normalisasi yang palsu.  Kehadiran konsensus 
sebagai tindak hegemoni, muncul melalui peran aktif pembaca media, yang lahir dari 
hubungan produksi.114 Dalam wawancara Ridwan (redaktur Harian Fajar) 
mengatakan. 
Khusus di Sulawesi Selatan, kami mempunyai, Ujung Pandang Ekspres, Berita 
Kota, Rakyat Sulsel, Radar Makassar, Inikata, Fajar Tv, Fajar Fm, Baca Pesan, 
Fajar Online, Radar Selatan, Radar Bone, Pare Pos, di Sulawesi, dan kita punya 
jaringan besar, sampai ke daerah kita kuasai disini.115 
                                                          
112Rupert Woodfin dan Oscar Zarate, Introducing Marxism, Terj. Dian Yanuardy “Marxisme 
Untuk Pemula” (Cet. I; Yogyakarta, Resist book 2008) h. 120 
113Murtadha Muthahhari, Mas’ale-ye Syenokh, Terj. Muhammad Jawad Bafaqih, “Penghantar 
Epistimologi Islam” (Cet. I; Jakarta Selatan, Shadra Press 2010) h. 3 
114Nezar Patria dan Andi Arief, Antonio Gramsci Negara dan Hegemoni (Cet IV; Yogyakarta, 
Pustaka Pelajar 2015) h. 126 
115Muh Ridwan, Redaktur Harian Fajar, Wawancara, Makassar; 13 November 2018. 
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 Hal ini menggambarkan kuasa atas informasi yang begitu besar dalam Fajar 
grup untuk menggiring opini publik. Konsensus terhadap kelas yang terhegemoni, 
akan mengaggap struktur sosial yang mereka terima, adalah keinginan dari mereka 
sendiri.116 Korporasi media Fajar yang sangat besar, juga akan mempengaruhi dan 
membatasi basis konseptual yang membentuk kesadaran, sehingga sulit untuk 
memahami dunia sosial secara efektif. 
                                                          
116Nezar Patria dan Andi Arief, Antonio Gramsci Negara dan Hegemoni (Cet IV; Yogyakarta, 
Pustaka Pelajar 2015) h. 126 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Setelah menjelaskan dan menganalisis pembahasan-pembahasan yang telah 
dikemukakan di atas, maka peneliti memperoleh kesimpulan: 
Harian Fajar dalam teks pemberitaan politik berusaha membentuk 
konsensus untuk mengukuhkan posisi Joko Widodo sebagai sosok ideal, 
melalui metafora dan partisipan yang ditampilkan melalui teks pemberitaan. 
Ikon sebagai usaha dalam membentuk kemiripan wacana turut dibentuk Harian 
Fajar melalui teks pemberitaan. Dalam praktiknya posisi wartawan tidak berdiri 
secara otonom dalam melihat realitas melainkan ruang redaksi menjadi 
saringan terakhir sebagai penyeleksi teks yang akan dikonsumsi khalayak, 
sehingga apa yang ditampilkan pada teks pemberitaan penuh dengan bias, 
penyeleksian ini bukan hanya memilah realitas apa yang tampilkan tapi juga 
memlih keuntungan apa yang didapatkan dalam wacana yang dibentuknya.  
Keberhasilan Harian Fajar dalam merebut pasar media, juga turut dalam 
usaha pembentukan ideologi. Posisi Harian Fajar dalam mendominasi 
informasi menjadikannya berada pada posisi strategis untuk menjalankan peran 
hegemoni, sehingga relasi yang terbangun antara konsumen media dan institusi 
media merupakan upaya dalam membentuk konsensus. Kemampuan Harian 
Fajar dalam merepresentasikan diri sebagai kebutuhan masyarakat, seperti yang 
nampak di Harian Fajar telah menarik 70-80 ribu pelanggan (konsumen tetap) 
untuk tetap percaya bahwa teks pemberitaan ditampilkan benar adanya, dan 
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menutupi kedok kepentingan dengan bersembunyi di belakang selogan Fajar 
“Bijak Di Garis Tak Bepihak”. 
B. Implikasi Penelitian 
 Berdasarkan pembahasan penelitian pada bab sebelumnya, dapat dikemukakan 
implikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 
1. Implikasi teoritis 
Dari hasil penelitian ini, diharapkan mampu mendeskripsikan Harian Fajar 
secara kritis, untuk membongkar kedok media dalam tindak rekayasa 
kepatuhan, dan membuka prespektif masyarakat tentang media sebagai 
lembaga yang tidak netral, sehingga membuka basis konseptual dalam 
memandang teks media lebih dalam. 
2. Implikasi praktis 
Hasil penelitian ini dimaksudkan sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian 
selanjutnya. 
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